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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 2. Instrumen Validitas 
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VALIDASI AHLI ISI/MATERI 

 

Judul Penelitian PENGEMBANGAN MODUL IPA BERORIENTASI 

KEARIFAN LOKAL BEBUBUS LOMBOK UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN 

LITERASI SAINS SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR 

Penyusun Mijahamuddin Alwi 

Pembimbing 1. Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M.Si. 

2. Prof. Dr. I Wayan Lasmawan, M.Pd. 

3. Dr. I Gede Margunayasa, M. Pd. 

Instansi Pascasarjana Program Studi Pendidikan Dasar 

Universitas Pendidikan Ganesha 

 

Bapak/Ibu yang terhormat, 

Kami memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk 

mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang “Pengembangan Modul IPA Berorientasi 

Kearifan Lokal Bebubus Lombok untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Literasi Sains Siswa Kelas IV Sekolah dasar”. Aspek evaluasi prototype oleh ahli 

konten/materi terdiri dari aspek kelayakan isi dan kelayakan penyajian yang dimodifikasi 

dari BSNP. Penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas modulini. Atas perhatian dan kesediaannya 

untuk mengisi angket ini, kami ucapkan terima kasih. 

Kisi-kisi Instrumen Validasi Isi/Materi 
 

No Aspek Indikator Deskripsi 
No 

Butir 

  

 

 

 

 

 

 

 

Aspek 

Kelayakan 

Isi 

Keluasan materi Materi yang disajikaan sesuai 

dengan CP dan tujuan pembelajaran 

1 

Kedalaman 

materi 

Materi memuat pengenalan konsep, 

definisi, prosedur, contoh, kasus, 

latihan dan hubungan antar-konsep 

sesuai dengan materi sekolah dasar 

2 

Keakuratan 

konsep dan 

definisi 

Konsep serta definisi yang disajikan 

tidak menimbulkan makna ganda 

3 

Keakuratan 

gambar dan 

ilustrasi 

Gambar, dan ilustrasi yang disajikan 

sesuai dan mendukung materi 

4 

Kesesuaian 

materi dengan 

perkembangan 

peserta didik 

Materi yang disajikan aktual yaitu 

sesuai dengan 

Perkembangan peserta didik 

5 

 Contoh dan 

kasus dalam 

kehidupan 

Contoh permasalahan sesuai dengan 

perkembangan peserta didik dan 

kehidupan sehari-hari. 

6 
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  sehari-hari   

Mendorong rasa 

ingin tahu 

Materi yang disajikan mendorong 

rasa ingin tahu siswa untuk 

meningkat kanberpikir kritis dan 

literasi sains siswa. 

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelayakan 

Penyajian 

Konsistensi 

sistematika 

sajian dalam 

kegiatan belajar 

Sistematika penyajian dalam setiap 

kegiatan belajar diorientasikan 

dengan kearifan lokal bebubus 

Lombok 

8 

Keruntutan 

Konsep. 

Penyajian konsep disajikan secara 

runtut mulai dari yang mudah ke 

sukar, dari yang konkret ke abstrak 

dan dari yang sederhana ke 

kompleks, dari yang dikenal sampai 
yang belum dikenal. 

9 

Contoh-contoh 

soal  dalam 

setiap kegiatan 

belajar 

Soal-soal yang disajikan 

diorientasikan dengan kearifan lokal 

bebubus Lombok 

10 

Pengantar Memuat informasi tentang bahan 

ajar 

11 

Soal latihan 

pada setiap akhir 

Bab/topik 

Soal-soal yang disajikan dapat 

melatih kemampuan memahami dan 

menerapkan konsep yang berkaitan 

dengan  materi  dalam  kegiatan 

belajar berada pada masing-masing 

akhir bab 

12 

Rangkuman Rangkuman merupakan konsep 

kunci kegiatan belajar yang 

bersangkutan dinyatakan dengan 

menggunakan kalimat ringkas dan 

jelas, memudahkan peserta didik 

memahami keseluruhan isi materi 
tiap bab 

13 

Daftar Pustaka Daftar Pustaka ditulis dengan gaya 

penulisan APA (American 

Pshycological Association) 

14 

Keterlibatan 

peserta didik 

Penyajian materi bersifat interaktif 

serta partisIPAtif (terdapat bagian 

yang mengajak pembaca untuk 

berpartisIPAi). 

15 
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INSTRUMEN VALIDITAS MEDIA 

 

 

PENGEMBANGAN MODUL IPA BERORIENTASI KEARIFAN 

LOKAL BEBUBUS LOMBOK UNTUK MENIGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN LITERASI SAINS SISWA 

KELAS IV SEKOLAH DASAR 
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Judul Penelitian PENGEMBANGAN MODUL IPA BERORIENTASI 

KEARIFAN LOKAL BEBUBUS LOMBOK UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN 

LITERASI SAINS SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR 

Penyusun Mijahamuddin Alwi 

Pembimbing 1. Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M.Si. 

2. Prof. Dr. I Wayan Lasmawan, M.Pd. 

3. Dr. I Gede Margunayasa, M. Pd. 

Instansi Pascasarjana Program Studi Pendidikan Dasar 

Universitas Pendidikan Ganesha 

 

Bapak/Ibu yang terhormat, 

Kami memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini 

ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang “Pengembangan Modul 

IPA Berorientasi Kearifan Lokal Bebubus Lombok untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Literasi Sains Siswa Kelas IV Sekolah dasar”. 

Aspek penilaian ini terdiri atas kelayakan kegrafikaan yang dimodifikasi dari 

BSNP dan aksesibilitas yang secara rinci dapat dicermati sesuai dengan tabel 

berikut: 

 

No Aspek Definisi Operasional 

  

 

 

Kegrafikaan 

Produk pengembangan Modul pembelajaran dapat dicermati 

melalui ukuran, desain sampul, dan desain isi. Ukuran Modul 

pembelajaran dapat dicermati dari standarisasi ISO (A4, A5, atau 

B5) dan proporsi margin dengan isi. Desain sampul dapat dicermati 

dari kombinasi warna, tulisan, dan ilustrasi sampul. Desain isi dapat 

dicermati dari warna, tata letak isi, proporsi ukuran jenis tulisan dan 

huruf, serta tampilan umum. 

 

Kisi-kisi Instrumen Validasi Media 
 

 

No Aspek Komponen Indikator Komponen 
Nomor 

Butir 

A. Kelayakan Ukuran dan Ukuran Fisik dan 1, 2 
 Kegrafikan Komponen kelengkapan modul IPA  

  Modul IPA   

   Tata Letak Sampul Modul 3, 4, 5, 6 
  Desain Sampul IPA  

  Modul IPA   

   Huruf yang digunakan  

   menarik dan mudah dibaca 7, 8, 9 
   Ilustrasi sampul Modul 10, 11 
   IPA  

  Desain isi Modul Konsistensi tata letak 12, 13 
  IPA   
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No Aspek Komponen Indikator Komponen 
Nomor 

Butir 

   Unsur tata letak harmonis 14, 15 

Tata letak mempercepat 

pemahaman 
 
16, 17, 18 

Tipografi isi buku 

sederhana 

19, 20 

Tipografi mudah dibaca 21, 22, 23 

Ilustrasi isi lengkap dan 

memadai 

24, 25 
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INSTRUMEN VALIDITAS BAHASA 

 

 

PENGEMBANGAN MODUL IPA BERORIENTASI KEARIFAN 

LOKAL BEBUBUS LOMBOK UNTUK MENIGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN LITERASI SAINS SISWA 

KELAS IV SEKOLAH DASAR 
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Judul Penelitian PENGEMBANGAN MODUL IPA BERORIENTASI 

KEARIFAN LOKAL BEBUBUS LOMBOK UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN 

LITERASI SAINS SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR 

Penyusun Mijahamuddin Alwi 

Pembimbing 1. Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M.Si. 

2. Prof. Dr. I Wayan Lasmawan, M.Pd. 

3. Dr. I Gede Margunayasa, M. Pd. 

Instansi Pascasarjana Program Studi Pendidikan Dasar 

Universitas Pendidikan Ganesha 

 

Bapak/Ibu yang terhormat, 

Kami memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini 

ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang “Pengembangan Modul 

IPA Berorientasi Kearifan Lokal Bebubus Lombok untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Literasi Sains Siswa Kelas IV Sekolah dasar”. 

Aspek penilaian ini terdiri atas keterbacaan dan kesesuaian kaidah bahasa 

indonesia yang dimodifikasi dari BSNP. Secara operasional, penjelasan kedua 

aspek tersebut diuraikan pada tabel berikut. 

No Aspek Definisi Operasional 

 

1 

Keterbacaan Kemudahan untuk membaca dan memahami teks atau naskah 

yang dapat dicermati dari penggunaan istilah, pemilihan kata, dan 

kesesuaian dengan perkembangan peserta didik. 

 

2 

Kesesuaian 

Kaidah 

Bahasa 

Indonesia 

Keselarasan atau kecocokan penggunaan ejaan, lafal, struktur, dan 

pemakaian Bahasa Indonesia. 
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Lampiran 3. Instrumen Kepraktisan 

KEPRAKTISAN RESPON GURU DAN SISWA 
 

 

Judul Penelitian PENGEMBANGAN MODUL IPA BERORIENTASI 

KEARIFAN LOKAL BEBUBUS LOMBOK UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN 

LITERASI SAINS SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR 

Penyusun Mijahamuddin Alwi 

Pembimbing 4. Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M.Si. 

5. Prof. Dr. I Wayan Lasmawan, M.Pd. 

6. Dr. I Gede Margunayasa, M. Pd. 

Instansi Pascasarjana Program Studi Pendidikan Dasar 

Universitas Pendidikan Ganesha 

 

1. Grand Teori 

Kepraktisan berarti lebih mudah dalam mengontrol, membuat instrumen, 

mempertimbangkan dan mengambil keputusan secara objektif sehingga keputusan 

tidak bias atau dipertanyakan. Kepraktisan juga berkaitan dengan efisiensi dan 

efektivitas waktu dan dana. Tujuan pengujian kepraktisan adalah untuk menguji 

apakah produk yang dikembangkan praktis dan mudah digunakan oleh pengguna. 

Salah satu tahap uji kepraktisan harapan maupun aktual dilakukan dengan meminta 

mahasiswa mengisi angket respon pengguna atau angket kepraktisan Fithriyah & 

Abdur (2013). 

Kepraktisan mengacu pada tingkat bahwa pengguna (atau pakar-pakar 

lainnya) mempertimbangkan intervensi dapat digunakan dan disukai dalam kondisi 

normal. Van den Akker (1999:10) Untuk mengukur tingkat kepraktisan yang 

berkaitan dengan pengembangan instrument berupa materi pembelajaran bahwa 

untuk mengukur kepraktisannya dengan melihat apakah guru (dan pakar-pakar 

lainnya) mempertimbangkan bahwa materi mudah dan dapat digunakan oleh guru 

dan siswa, Nieveen (1999). Dalam menguji tingkat kepraktisan sebuah Modul 

Pembelajaran IPA harus mempertimbangkan apakah produk menarik dan 

bermanfaat. Berdasarkan pendapat ahli maka indikator kepraktisan yang digunakan 

adalah kemudahan penggunaan, daya tarik, dan efisiensi (Fauzan,2002). 

 

2. Kisi-kisi Kepraktisan Modul Pembelajaran IPA 
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Tabel Kisi-kisi Kepraktisan Modul Pembelajaran IPA 

 

Aspek Indikator Rincian Sub Indikator No Butir 

Soal 

Kepraktisan Modul 

Pembelajaran IPA 

Kemudahan 

penggunaan 
• Materi yang ada di dalam 

Modul Pembelajaran IPA 

mudah dipahami 

• Penyajian materi pada 

Modul Pembelajaran IPA 

dapat dipelajari secara 

berulang 

• Uraian materi, LKPD dan 

latihan yang ada pada 

Modul Pembelajaran IPA 

jelas dan sederhana 

• Modul Pembelajaran IPA 

praktis dapat dikerjakan 

• Modul Pembelajaran IPA 

mudah digunakan 

1, 2, 3, 4, 5 

Daya Tarik • Desain tampilan 

antarmuka/interface 

menarik untuk dilihat 

• Isi materi dalam Modul 

Pembelajaran  IPA 

dilengkapi dengan 

ilustrasi, gambar,yang 

sesuai dengan materi. 

• Font pada Modul 

Pembelajaran IPA terbaca 

dengan jelas 

• Kombinasi warna yang 

akan dipergunakan dalam 
Modul Pembelajaran IPA 

sudah menarik 

6, 7, 8, 9 

 Efisiensi • Penggunaan Modul 

Pembelajaran IPA dalam 

pembelajaran efisien dan 

dapat menghemat waktu 

• Modul Pembelajaran IPA 

dapat membantu 

penyampaian  materi 

pembelajaran 

• Modul Pembelajaran IPA 

dapat menunjang kegiatan 

pembelajaran dalam 
memenuhi tuntutan 

10, 11, 12, 

13, 14, 15 
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Aspek Indikator Rincian Sub Indikator No Butir 

Soal 

  kurikulum merdeka 

• Modul Pembelajaran IPA 

dapat membantu 

meningkatkan 

kemandirian belajar dan 

kemampuan  berpikir 

kritis. 

• Modul Pembelajaran IPA 

dapat fleksibel 
• Cocok diterapkan pada 

semua materi pembelajaran 

IPA 
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Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Siswa 

 

Dalam rangka pengembangan pembelajaran IPA di kelas, kami mohon tanggapan adik- 

adik terhadap proses pembelajaran menggunakan Modul pembelajaran IPA berorientasi 

kearifan lokal Bebubus Lombok yang telah dilakukan. Jawaban adik-adik tidak 

berpengaruh terhadap penilaian sehingga kami mohon jawablah dengan sejujurnya sesuai 

apa yang adik-adik rasakan. 

Petunjuk: 

1. Pada angket ini terdapat 10 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan 

dalam kaitannya dengan Modul Pembelajaran IPA yang baru saja kamu pelajari. 

Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu. 

2. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap 

pernyataan yang diberikan. 

Keterangan pilihan jawaban 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

R : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S R TS STS 

1 Saya lebih mudah memahami pelajaran IPA dengan 

menggunakan Modul pembelajaran IPA berorientasi 

kearifan lokal Bebubus Lombok 

     

2 Modul pembelajaran IPA berorientasi kearifan lokal 

Bebubus Lombok sangat membantu saya dalam 

mengerjakan tugas dari guru 

     

3 Contoh kegiatan dalam modul pembelajaran IPA 

berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari 

     

4 Kalimat dalam Modul pembelajaran IPA berorientasi 

kearifan lokal Bebubus Lombok mudah untuk dipahami 

     

5 Gambar dan video dalam Modul pembelajaran IPA 

berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok membantu 

     

Mata Pelajaran : IPAS 

Kelas 4 

Nama :……………………………………………….. 

Hari, tanggal :………………………………………………. 
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 saya dalam memahami isi materi      

6 Tampilan modul pembelajaran IPA berorientasi 

kearifan lokal Bebubus Lombok menarik bagi saya 
     

7 Modul pembelajaran IPA berorientasi kearifan lokal 

Bebubus Lombok dapat digunakan tanpa harus 

didampingi guru 

     

8 Modul pembelajaran IPA berorientasi kearifan lokal 

Bebubus Lombok membuat saya lebih menghargai 

pendapat antar teman 

     

9 Modul pembelajaran IPA berorientasi kearifan lokal 

Bebubus Lombok memberikan pengalaman yang menarik 

dalam belajar 

     

10 Modul pembelajaran IPA berorientasi kearifan lokal 

Bebubus Lombok memberikan keleluasaan bagi saya 
dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari 

     

11 Latihan soal pada Modul pembelajaran IPA berorientasi 

kearifan lokal Bebubus Lombok ini membutuhkan cara 

berpikir kritis untuk menyelesaikannya 

     

12 Isi materi dalam Modul pembelajaran IPA berorientasi 

kearifan lokal Bebubus Lombok dilengkapi dengan 

ilustrasi, gambar,yang sesuai dengan materi 

     

13 Uraian materi, LKPD dan latihan yang ada pada Modul 

Pembelajaran IPA jelas dan sederhana 

     

14 Modul pembelajaran IPA berorientasi kearifan lokal 

Bebubus Lombok fleksibel dapat dikerjakan di rumah 

dan sekolah 

     

15 Ukuran huruf dalam Modul pembelajaran IPA 

berorientasi kearifan lokal Bebubus Lombok mudah 

dibaca 

     

 

 

Lombok, ........,. ..........2024 

Siswa, 

Lampiran 4. Instrumen berfikir Kritis dan Kunci Jawaban 
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INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS 

 

 

 

PENGEMBANGAN MODUL IPA BERORIENTASI KEARIFAN 

LOKAL BEBUBUS LOMBOK UNTUK MENIGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN LITERASI SAINS SISWA 

KELAS IV SEKOLAH DASAR 

 

 

 

 

MIJAHAMUDDIN ALWI 

NIM 2239031011 
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269 

 

 

TES URAIAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 
 

Judul 

Penelitian 

PENGEMBANGAN MODUL IPA BERORIENTASI KEARIFAN 

LOKAL BEBUBUS LOMBOK UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN LITERASI SAINS SISWA 

KELAS IV SEKOLAH DASAR 

Penyusun Mijahamuddin Alwi 

Pembimbing 7. Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M.Si. 

8. Prof. Dr. I Wayan Lasmawan, M.Pd. 

9. Dr. I Gede Margunayasa, M. Pd. 

Instansi Pascasarjana Program Studi Pendidikan Dasar 

Universitas Pendidikan Ganesha 

 

1. Grand Teori 

Critical thinking atau berpikir kritis meliputi berpikir logis atau nalar, 

reflektif, dan kemampuan mengambil keputusan. Dalam terminologi critical thinking 

menurut Brookhart, seseorang disebut memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

jika orang tersebut mampu mengambil keputusan secara bijaksana sebagai hasil dari 

proses berpikir kritis dan masuk akal (Wasis, et.all. 2018). 

Berpikir kritis adalah kemampuan siswa untuk membandingkan dua atau 

lebih informasi dengan informasi yang tersedia baginya, misalnya informasi yang 

diterima dari sumber luar. Berpikir kritis merupakan aktivitas mental individu dalam 

mengambil keputusan ketika memecahkan masalah yang dihadapi dengan berbagai 

informasi yang tersedia dalam berbagai kategori Wulandari (2017:39). “Seseorang 

yang berpikir kritis dapat dilihat dari bagaimana seseorang itu menghadapi suatu 

masalah.” Ratnaningtyas (2016:87). Berpikir kritis adalah “Critical thinking is 

reasonable, reflective thinking that is focused on deciding what to believe or do” 

Ennis (2011:1). Menurut definisi ini, berpikir kritis menekankan pemikiran rasional 

dan penuh pertimbangan. Pemikiran rasional dan bijaksana digunakan untuk 

mengambil keputusan. 

Indikator yang digunakan dalam instrument ini adalah menurut Ennis 

(2011:2) terdapat 12 indikator kemampuan berpikir kritis yang dirangkum dalam 5 

tahapan yaitu sebagai berikut. 

a. Klarifikasi dasar (basic clarification) 

Tahapan ini terbagi menjadi tiga indikator yaitu (1) merumuskan pertanyaan, 

(2) menganalisis argumen, dan (3) menanyakan dan menjawab pertanyaan. 
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b. Memberikan alasan untuk suatu keputusan (the bases for the decision) 

Tahapan ini terbagi menjadi dua indikator yaitu (1) menilai kredibilitas sumber 

informasi dan (2) melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi. 

c. Menyimpulkan (inference) 

Tahapan ini terdiri atas tiga indikator (1) membuat deduksi dan menilai 

deduksi, (2) membuat induksi dan menilai induksi, (3) mengevaluasi. 

d. Klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification) 

Tahapan ini terbagi menjadi dua indikator yaitu (1) mendefinisikan dan menilai 

definisi dan (2) mengidentifikasi asumsi. 

e. Dugaan dan keterpaduan (supposition and integration) 

Tahapan ini terbagi menjadi dua indikator (1) menduga, dan (2) memadukan. 

 

2. Kisi-kisi Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Tabel Kisi-kisi Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Aspek Indikator Rincian Sub 

Indikator 

No Butir 

Soal 

Klarifikasi dasar 

(basic clarification) 

Merumuskan 

pertanyaan 

Mengidentifikasi atau 

merumuskan masalah 

1 

Menganalisis 

argument 

Memberikan alasan 

yang sesuai dari setiap 

pertanyaan 

2 

Memberikan alasan 

untuk suatu 

keputusan (the 

bases for the 

decision) 

menilai kredibilitas 

sumber informasi 

Kemampuan 

memberikan alasan 

3 

melakukan observasi 

dan menilai laporan 

hasil observasi 

Kemampuan 

melakukan observasi 

4 

Menyimpulkan 

(inference) 

Menilai deduksi Menentukan 

kesimpulan 

dari hal yang bersifat 

umum ke hal yang 

bersifat 
khusus 

7 

Menilai induksi Menentukan 

kesimpulan 

dari hal yang bersifat 

khusus ke hal yang 

bersifat 
umum 

5 
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Aspek Indikator Rincian Sub 

Indikator 

No Butir 

Soal 

 Mengevaluasi Kemampuan untuk 

menilai suatu 

argument 

6 

Klarifikasi lebih 

lanjut (advanced 

clarification) 

mendefinisikan dan 

menilai definisi 

Kemampuan 

menjelaskan masalah 

8 

Dugaan  dan 

keterpaduan 

(supposition and 

integration) 

Menduga Kemampuan membuat 

hipotesis 
9 

Memadukan Kemampuan mengkaji 

dari beberapa sumber 

10 
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SOAL BERPIKIR KRITIS 

Nama : 

No. Absen : 

Kelas /Semester : 

PETUNJUK: 

(1) Berdo’alah sebelum mengerjakan soal. 

(2) Isilah identitas dengan benar pada bagian yang telah disediakan 

(3) Bacalah soal dengan teliti sebelum mulai mengerjakannya 

(4) Kerjakan soal dalam waktu 45 menit 
 

 

SOAL 

Perhatikan gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Berdasarkan gambar di atas, rumuskanlah masalah dalam pertanyaan bagian 

pada tumbuhan 

a. Apa fungsi masing-masing bagian tubuh tumbuhan yang terlihat dalam 

gambar, seperti akar, batang, daun, dan bunga? 

b. Bagaimana peran akar dalam menyerap air dan nutrisi dari tanah? 

c. Apa yang terjadi pada tumbuhan jika salah satu bagian, seperti daun atau 

akar, mengalami kerusakan? 

d. Bagaimana cara fotosintesis berlangsung di bagian daun tumbuhan yang 

terlihat dalam gambar? 

e. Apa hubungan antara bagian batang tumbuhan dengan pertumbuhan dan 

distribusi daun serta bunga? 

f. Berdasarkan gambar di atas, rumuskanlah masalah dalam pertanyaan 

bagian tumbuhan yang berkaitan dengan proses fotosintesis! 
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Tumbuhan adalah penghasil makanan terbesar dimuka bumi untuk kebutuhan 

mahluk hidup. Tumbuhan tidak hanya dibuthkan oleh manusia . tumbuhan sering 

digunakan dalam berbagai kebutuhan. Tumbuhan juga dibutuhkan oleh hewan. 

Mengapa tumbuhan tidak boleh habis dimuka bumi ini.? dan 

g. Mengapa sekarang ini banyak tumbuhan yang sudah mulai punah? 

h. Berdasarkan permasalahan tersebut berikan alasanmu!( memberikan 

argumen) 

Jawaban 

1) Tumbuhan tidak boleh punah karena kepunahannya dapat berdampak buruk 

pada  ekosistem,  keanekaragaman  hayati,  dan  kehidupan manusia. 

Tumbuhan menyediakan oksigen untuk kita hirup dan makanan untuk kita 

makan. Karena fungsinya yang sangat penting, jika terdapat satu jenis 

tumbuhan punah, maka hal tersebut akan menjadi kabar buruk untuk semua 

spesies makhluk hidup di Bumi. 

2) Tumbuhan menjadi punah karena berbagai penyebab, di antaranya: 
a) Hilang habitat: Manusia mengubah fungsi lahan menjadi perkebunan, 

pertanian, perumahan, dan pembangunan infrastruktur. 

b) Pencemaran lingkungan: Emisi limbah industri, pertanian, dan domestik 

mencemari udara, air, dan tanah. 

c) Eksploitasi berlebihan: Tumbuhan dieksploitasi secara berlebihan untuk 

dikonsumsi manusia, pakan, pupuk, biofuel, kosmetik, dan obat-obatan. 

d) Penggunaan pestisida secara berlebihan: Penggunaan pestisida secara 

berlebihan dapat merusak jaringan tumbuhan, menyebabkan kerusakan 

genetik, gangguan pertumbuhan, dan bahkan kematian. 

1. Amati gambar berikut ! 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar A Gambar B 

 

 

 

Jawab: 

 

a. Bagaimana pengaruh cahaya matahari terhadap proses fotosintesis? 

b. Bagaimana fotosintesis buatan bekerja secara otomatis? 

c. Bagaimana cara membuktikan hasil fotosintesis? 

d. Apa yang dihasilkan dari proses fotosintesis pada tumbuhan hijau? 
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Pada Gambar A ditaruh diluar langsung terkena sinar matahari dan tanaman B 

ditaruh di dalam ruangan. 

Pertanyaannya: 

i. Berdasarkan gambar di atas, mengapa pada gambar A yang terkena sinar 

matahari langsung terlihat segar dan subur 

j. Mengapa pada gambar B yang berada didalam ruangan terlihat pucat dan 

layu? berikan alasanmu! Melakukan deduksi (kesimpulan) 

Jawab: 

a. Tumbuhan yang terkena cahaya matahari terlihat lebih segar karena cahaya 

matahari membantu tumbuhan melakukan fotosintesis, sehingga 

menghasilkan energi kimia yang disimpan dalam senyawa organik. 

1) Cahaya matahari membantu tumbuhan menghasilkan gula dari air dan 

karbon dioksida di udara. 

2) Cahaya matahari juga memengaruhi pertumbuhan tanaman, seperti 

pemanjangan batang dan proporsionalitas pertumbuhan. 

3) Cahaya matahari yang tepat di atas tumbuhan menyebabkan tumbuhan 

tumbuh lurus ke arah tersebut. 

b. Tanaman yang tidak terkena cahaya matahari terlihat pucat karena tidak dapat 

menghasilkan klorofil, pigmen hijau yang menyerap sinar matahari. 

Kondisi ini disebut etiolasi. 

1) Tanaman yang tidak terkena cahaya matahari tidak dapat melakukan 

fotosintesis secara optimal. 

2) Kloroplas yang tidak terkena matahari disebut etioplas. Kadar etioplas 

yang terlalu banyak menyebabkan tumbuhan menguning. 

3) Hormon auksin bekerja dengan baik karena tumbuhan tidak terkena 

cahaya. 

4) Hormon auksin mengatur pertambahan panjang sel batang pada tanaman 

dan mempengaruhi pertumbuhan batang menuju cahaya. 

5) Tanaman yang mengalami etiolasi memiliki ruas batang yang panjang, 

rapuh, tipis, pucat karena kekurangan klorofil. 

 

Wacana 1 

Pada suatu hari siswa kelas 4 diajak ke kebun yang ada di belakang sekolah, salah 

satu siswa di suruh untuk mencari tanaman singkong. Kemudian, siswa disuruh 

untuk memilih daun singkong yang akan di tutup rapat dengan kertas alumunium 

foil dan diisolasi bagian pinggirnya. Siswa diminta untuk membiarkan daun 

tersebut tetap berada di batangnya selama dua hari. Setelah dua hari berlalu, siswa 

diminta memetik daun singkong yang sudah di tutup dan yang dibiarkan terbuka. 

Masukan kedua potongan daun ke dalam tabung reaksi yang sudah berisi alkohol 

70% sebanyak 1/2 dari tabung reaksi. Kemudian, siswa memasukkan tabung 

reaksi yang berisi daun dan alkohol ke dalam gelas beker yang berisi air 

setengahnya untuk di panaskan. Siswa tersebut mengambil kedua daun yang 

sudah dipanaskan untuk diteteskan larutan lugol. Kemudian siswa mengamati 

perubahan warnanya. 
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Pertanyaan: 

k. Buatlah kesimpulan berdasarkan hasil percobaan yang dilakukan oleh siswa 

kelas 4? 

Jawab. 

Kesimpulan hasil uji amilum pada proses fotosintesis adalah amilum 

merupakan hasil fotosintesis. 

a. Percobaan ini dilakukan dengan menetesi daun yang direbus dalam air 

panas dengan larutan yodium. 

b. Daun yang tidak ditutupi aluminium foil akan berubah warna menjadi biru 

kehitaman. 

c. Perubahan warna ini menandakan adanya amilum. 

d. Amilum merupakan zat tepung atau karbohidrat yang dihasilkan dari 

proses fotosintesis. 

e. Amilum hanya terdapat pada bagian daun yang hijau yang melakukan 

proses fotosintesis. 

f. Di dalam tumbuhan, amilum dapat diubah lagi menjadi glukosa. 

g. Energi kimia dalam glukosa dan amilum berasal dari energi cahaya 

matahari yang ditangkap saat proses fotosintesis. 

h. Selain dengan yodium, kandungan amilum juga dapat diuji dengan larutan 

lugol. Jika makanan berubah warna menjadi biru kehitaman, maka 

makanan tersebut mengandung amilum. 

 

Perhatikan infografis dari proses fotosintesis berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Berdasarkan peristiwa yang digambarkan pada infografis tersebut, berikan penjelasanmu mengenai 

peristiwa yang terjadi! 

Jawab 

Dalam prosesnya perubahan kimiawi ini kemudian sangat membutuhkan 4 hal yaitu air, karbondioksida, 

klorofil dan sinar matahari 

a. Tumbuhan akan memperoleh air dari dalam tanah yang kemudian diserap oleh akar, dan dari akar ini 

disalurkan dengan menggunakan sistem transportasi yaitu jaringan xilem serta jaringan floem yang 

kemudian disebarkan ke seluruh organ tubuh tumbuhan termasuk daun. 

b. Karbondioksida akan diperoleh dari udara yang kemudian masuk melalui stomata. Letak stomata ini 

terdapat di bagian bawah daun. 

c. Lalu, fotosintesis terjadi pada area daun. Proses fotosintesis ini juga akan terjadi ketika klorofil pada 

daun sudah menangkap sinar matahari, yang kemudian sinar tersebut akan digunakan untuk mengubah 

air serta karbondioksida menjadi gula dan oksigen 

d. Gula yang dihasilkan dari fotosintesis bisa langsung dimanfaatkan oleh tumbuhan, atau dapat disimpan 

dalam organ lain pada tanaman, contohnya pada buah. 

e. Selain gula, oksigen yang dihasilkan nantinya akan keluar melalui stomata lalu ke udara. Oksigen ini 

jugalah yang digunakan manusia dan hewan untuk bernafas. 

f. Melalui reaksi polimerisasi, glukosa ataupun gula yang dihasilkan melalui proses ini akan disusun 

menjadi suatu zat pati atau amilum. Zat patinya ini kemudian akan disimpan di dalam akar tumbuhan 
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Perhatikan gambar berikut ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian obat kimia Pemberian obat tradisional bebubus 

9. Berdasarkan gambar di atas, berikan pendapat dan solusi yang dapat kamu 

berikan berhubungan dengan dampak pemberiat obat untuk penyembuhan anak 

yang sakit dengan memberikat obat kimia dan Ttradisional (tradisi bebubus di 

lombok) sesuai perkembangaan zaman ! (evaluasi memberikan solusi sesuai 

masalah) 

Jawab 

Obat modern adalah obat yang telah teruji manfaat maupun efek sampingnya secara 

farmakologis dan klinis. Saat ini banyak didapati obat obatan yang ternyata 

berbahaya bagi tubuh. Obat yang seharusnya menyembuhkan penyakit malah 

menimbulkan penyakit baru. Hal ini patut disayangkan dan tentunya patut 

diwaspadai. Terlebih lagi banyak penyakit yang disebabkan oleh obat obatan kimia 

cenderung lebih berbahaya seperti gagal ginjal akut kanker dan berbagai penyakit 

lainnya. Sehingga sebaiknya penggunaan obat kimia dapat dikurangi. 

 

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan alami dari tumbuhan, yang dipercaya 

dapat mengobati penyakit tertentu, dan telah digunakan secara turun-temurun, 

misalnya jamu. Pengobatan tradisional nyatanya memiliki banyak kelebihan 

dibandingkan modern dikarenakan lebih holistic (menyeluruh). Pengobatan 

tradisional akan melihat pola dan penyebab, nyeri diinterpretasikan sebagai 

pertanda yang membantu dalam mengenali adanya ketidakseimbangan internal. 

Penyakit akan dimaknai sebagai proses. 

10. Berikan dugaanmu apa bila kedua jenis obat (kimia dan tradisional) diberikan 

secara bersamaan 

Jawab 
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Interaksi Herbal dan obat kimia dapat terjadi, karena Herbal dan obat kimia 

mengandung senyawa aktif yang sama-sama mempengaruhi tubuh. Jika Herbal dan 

obat kimia ini dikonsumsi secara bersamaan, ada 3 interaksi yang mungkin timbul 

yaitu efeknya semakin kuat, menjadi berkurang, atau malah hilang sama sekali. 
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Lampiran 5. Instrumen Literasi Sains 

 

 

INSTRUMEN LITERASI SAINS 

PENGEMBANGAN MODUL IPA BERORIENTASI KEARIFAN 

LOKAL BEBUBUS LOMBOK UNTUK MENIGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN LITERASI SAINS SISWA 

KELAS IV SEKOLAH DASAR 
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TES URAIAN LITERASI SAINS 
 

 

Judul Penelitian PENGEMBANGAN MODUL IPA BERORIENTASI 

KEARIFAN LOKAL BEBUBUS LOMBOK UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN 

LITERASI SAINS SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR 

Penyusun Mijahamuddin Alwi 

Pembimbing 1. Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M.Si. 

2. Prof. Dr. I Wayan Lasmawan, M.Pd. 

3. Dr. I Gede Margunayasa, M. Pd. 

Instansi Pascasarjana Program Studi Pendidikan Dasar 

Universitas Pendidikan Ganesha 

 

1.  Grand Teori 

Literasi merupakan kata dari bahasa Inggris literate atau Literacy, yang 

secara harafiah berarti “membaca dan menulis”, atau dapat melihat atau tidak 

buta. Istilah literasi sains pertama kali diperkenalkan pada tahun 1950-an oleh 

Paul DeHart Hurd yang menjelaskan bahwa literasi sains adalah pemahaman 

terhadap sains dan penerapannya pada masyarakat. Kegiatan literasi sangat 

penting untuk pembelajaran abad ke-21. Salah satu keterampilan yang harus 

dikuasai siswa di abad 21 adalah literasi sains. Siswa diharapkan mampu 

beradaptasi dengan tuntutan perkembangan teknologi yang semakin meningkat 

melalui kemampuan ilmiahnya. Kemampuan akademik juga dapat menjadi salah 

satu indikator kualitas guru Indonesia di mata dunia. Literasi sains merupakan 

kemampuan memahami prinsip, proses dasar, dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. (Atmaji & Maryani, 2018). Mengacu pada pernyataan Paul 

Hurd di atas literasi sains merupakan pemahaman seseorang terhadap ilmu 

pengetahuan dan kemampuannya untuk menerapkan ilmu pengetahuan tersebut 

dalam kehidupan bermasyarakat. National Science Education Standards (NSES, 

1996) merumuskan definisi yang lebih rinci dan spesifik tentang scientific 

literacy, yaitu scientific literacy is knowledge and understanding of scientific 

concepts and processes required for personal decision making, particIPAtion in 

civic and cultural affairs, and economic produvtivity. NSES dalam uraiannya 

telah memfokuskan scientific literacy pada konteks Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) atau sains, mencakup makhluk hidup dan proses kehidupan, ilmu fisika, 

ilmu kimia, serta bumi dan jaga raya. Maka scientific literacy menurut NSES 

dimaknai sebagai literasi sains yang mendeskripsikan pengetahuan dan 

pemahaman seseorang terhadap konsep dan proses sains yang diperlukannya 

untuk membuat suatu keputusan, berpartisIPAi dalam kehidupan bermasyarakat 

dan berbudaya, serta berperan serta dalam pertumbuhan ekonomi (R. et all. Wasis, 

2020). 
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Dari uraian di atas terlihat jelas bahwa penggunaan kata literasi pada 

mulanya mengacu pada kemampuan membaca, menulis, dan berhitung. Namun 

seiring pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan alam, istilah ini pun mulai 

berkembang dan lahirlah istilah “literasi sains”. Beberapa penelitian telah 

dilakukan untuk mengukur tingkat literasi sains. Studi ini saat ini menjadi tolok 

ukur kualitas pendidikan dasar, seperti PISA dan TIMSS. Meskipun hasil 

penelitian ini bukan satu-satunya acuan kualitas evaluasi pendidikan, namun 

dijadikan landasan bagi pembangunan pendidikan di negeri ini. 

National Science Education Standards (NSES, 1996) merumuskan 

definisi yang lebih rinci dan spesifik tentang scientific literacy, yaitu scientific 

literacy is knowledge and understanding of scientific concepts and processes 

required for personal decision making, particIPAtion in civic and cultural affairs, 

and economic produvtivity. NSES dalam uraiannya telah memfokuskan scientific 

literacy pada konteks Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains, mencakup 

makhluk hidup dan proses kehidupan, ilmu fisika, ilmu kimia, serta bumi dan 

jagat raya (B. Wasis et al., 2018). Maka literasi sains mengacu pada pengetahuan 

dan pemahaman seseorang terhadap konsep dan proses ilmiah yang diperlukan 

untuk mengambil keputusan, berpartisIPAi dalam kehidupan sosial budaya, dan 

berpartisIPAi dalam pertumbuhan ekonomi. 

1.  Kisi-kisi Tes Literasi Sains 
 

No. Aspek Indikator Nomor Soal 

1. 
Mengidentifikasi 

Isu Ilmiah 

Mampu mengenali isu-isu atau 

masalahyang diselidiki secara 

ilmiah 
1, 2, 3 

 

 

2. 

 

 

Menjelaskan 

Fenomena Ilmiah 

Mampu menggunakan 

pengetahuan sains dalam 

situasi yang diberikan. 

4, 5 

Mampu mendeskripsikan atau 

menafsirkanfenomena dan 

memprediksi perubahan. 
6, 7 

3. 
Menggunakan 

Bukti Ilmiah 

Menggunakan bukti ilmiah 

dan menarikkesimpulan 

8, 9 

10 
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SOAL TES KEMAMPUAN LITERASI SAINS 

 

Nama : 

No Absen : 

Kelas / Semester : 

PETUNJUK: 

1) Berdo’alah sebelum mengerjakan soal. 

2) Isilah identitas pada bagian yang telah disediakan 

3) Baca dan pahami soal sebelum dikerjakan 

4) Kerjakan soal dalam waktu 45 menit 

SOAL: 

 

 

Perhatikan gambar proses foosintesis dibawah ini untuk menjawab soal No. 4-6 ! 

Perhaikan gambar berikut untuk menjawab nomor 1! 

4 

3 

5 

2 

1 

1. Berdasarkan gambar bagian-bagian tumbuhan, apa fungsi dari bagian tumbuhan 

yang diunjukkan pada nomor 1, 2, 3 dan 4 ! 

Wacana 1 

Hutan berfungsi sebagai daerah resapan air. Tingginya permintaan kayu di Indonesia 

membuat banyak pihak lalai. Mereka melakukan penebangan pohon secara liar tanpa 

menanam kembali sehingga populasi tumbuhan di Indonesia kian berkurang drastis. Selain 

berbahaya bagi kelestarian tumbuhan, kegiatan penebangan liar ini juga dapat menimbulkan 

resiko bencana alam seperti banjir dan tanah longsor. Sebagaimana yang telah disampaikan 

oleh sekretaris Badan Penanggulangan Bencana Aceh (BPBA), Ir. Muhammad Syahril, MM, 

saat diwawancarai oleh media AJNN, terkait banjir di Aceh menyampaikan penebangan hutan 

yang menjadi penyumbang utama banjir di Aceh, Rabu (01/02/2023) Sumber: 

https://bpba.acehprov.go.id/ 

Pertanyaan: 

2. Berdasarkan wacana, pada bagian tumbuhan yang mana berperan untuk menyerap air 

sehingga dapat mengurangi resiko bencana banjir? 

3. Bagaimana tumbuhan dapat mencegah terjadinya banjir? 

https://bpba.acehprov.go.id/
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Pertanyaan: 

7. Berdasarkan gambar proses fotosintesis urutkan proses terjadinya fotosintesis! 

8. Apa yang dihasilkan tumbuhan selama proses fotosintesis? 

9. Buatlah rumus reaksi kimia dari hasil fotosintesis! 

 

 

Wacana 2 

Pengobatan tradisional Suku Sasak mencakup berbagai metode dan bahan alami yang 

digunakan untuk merawat kesehatan dan menyembuhkan penyakit, dengan pengetahuan yang 

diperoleh melalui pengalaman, observasi, dan praktik yang panjang. Pengobatan tradisional 

Suku Sasak didasarkan pada pemahaman bahwa kesehatan adalah hasil dari keseimbangan 

antara tubuh, pikiran, dan lingkungan. Mereka percaya bahwa penyakit dapat disebabkan oleh 

ketidakseimbangan atau gangguan dalam hubungan ini. Oleh karena itu, pengobatan tidak 

hanya berfokus pada gejala fisik tetapi juga pada aspek mental dan spiritual. Berbagai 

tumbuhan digunakan seperti daun sirih (lekok), daun dadap (borok), kelor, pegagan (bebele), 

jahe, kunyit, akar ilalang (re) dan lain sebagainya. 

Pertanyaan: 

7. Bagaimana cara menggunakan daun pegagan (bebele) sebagai obat luka?. 

8. Kita sering melihat orang tua kita meminum air jahe di pagi hari. Apa manfaat jahe 

bagi kesehatan 
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Wacana 3 

Tradisi bebubus merupakan ritual yang dilakukan dalam hal pengobatan tradisional. Pada 

tradisi bebubus memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan dasar dalam pembuatan obat atau 

ramuan. Ada beberapa tumbuhan yang dimanfaatkan dalam pembuatan bubus, 

diantaranya beras/padi, buah pinang, kencur, daun sirih, dan lainnya. Selain memiliki 

kandungan secara ilmiah, tumbuhan ini juga memiliki manfaat dalam pengobatan 

bebubus yang nantinya akan digunakan oleh belian (orang yang mengobati dalam tradisi 

bebubus) dalam proses pengobatan. Masyarakat mempercayai bahwa bahan- bahan 

tersebut dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit. Padahal jika dikaji secara 

ilmiah, kandungan dari tumbuhan yang dijadikan sebagai bahan pengobatan bebubus 

tersebut mengandung segudang manfaat seperti halnya kencur. Secara ilmiah 

kencur/sekur mengandung air/mineral, pati, gom, dan minyak atsiri yang bersifat 

antinyeri dan antiradang. Saat tubuh mengalami peradangan atau nyeri, Anda dapat 

menggunakan kencur untuk meringankannya. Manfaat kencur ini sudah terkenal sejak 

dahulu sehingga umum digunakan untuk meredakan nyeri akibat sakit kepala, sakit gigi, 

dan radang sendi. 

Pertanyaan: 

10. Berdasarkan potret situasi dan deskripsi teks di atas, dapatkah kalian menyebutkan 

tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan tradisi bebubus serta deskripsikan 

kandungan ilmiah yang terdapat pada tumbuhan tersebut. 

11. Jelaskan kandungan yang terdapat dan manfaat yang terdapat pada buah pingang 

(buaq) sebagai tanaman obat. 
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Lampiran 6. Lembar Penilaian Judges Validasi Ahli Media 
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Lampiran 7. Lembar Penilaian Judges Validasi Isi/Materi 
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES 

VALIDASI AHLI ISI/MATERI 

 

 

Petunjuk: 

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (√) pada kolom 

penilaian judges untuk masing-masing indikator 

penilaian. 

2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat 

mengisi bagian catatan yang telah disediakan. 

 

 

No 

 

Aspek 

Relevansi Catatan 

Relevan 
Tidak 

Relevan 
 

1  

 

 

 

 

Aspek 

Kelayakan 

Isi 

   

2  
 Revisi, “Materi memuat pengenalan konsep, 

definisi……” 

3    

4    

5  
 Revisi, misalnya “Gambar dan ilustrasi sesuai 

dan mendukung materi..” 

6    

7    

8  
 Revisi, “Materi yang disajikan mendorong rasa 

ingin tahu siswa untuk …” 

9  

 

 

 

 

Kelayakan 

Penyajian 

   

10    

11    

12    

13    

14    



294 

 

 

 

15 
 

 
 Revisi, “Daftar Pustaka ditulis dengan gaya 

penulisan APA..” 

16    

Catatan/Saran/Masukan: 

1. Cek kesesuaian indikator dengan aspek yang akan dinilai. 

2. Belum ada butir penilaian mengenai Materi dikaitkan dengan 

kearifan lokal bebubus lombok.. 

 

Kesimpulan: 

Instrumen validasi ahli isi/materi ini dinyatakan )* 

Layak digunakan tanpa revisi 

Layak digunakan dengan revisi 

Tidak layak 

 
Singaraja, 8 Juli 2024 
Dosen Pakar, 

 

 

 

 

Dr. I Gede Margunayasa, S.Pd., M.Pd. 

NIP. 198504022009121009 

 

 
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Lampiran 8. Lembar Penilaian Judges Validasi Ahli Bahasa 
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300 
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302 

 

 

 



303 
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305 

 

 

 

LEMBAR PENILAIAN JUDGES 

VALIDASI AHLI BAHASA 

 

Petunjuk: 

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (√) pada kolom 

penilaian judges untuk masing-masing indikator 

penilaian. 

2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat 

mengisi bagian catatan yang telah disediakan. 

No Aspek 

Relevansi Catatan 

Relevan 
Tidak 

Relevan 
 

1  

 

 

 

 

 

 

Keterbacaan 

   

2   “… sesuai dengan konsep ilmiah..” 

3    

4    

5    

6    

7    

8    

9    

10    

11  

 

 

 

 

 

Kesesuaian 

Kaidah 

Bahasa 

Indonesia 

   

12    

13    

14    

15    

16    

17    

18    
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19     

20    

 

Catatan/Saran/Masukan: 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

 

Kesimpulan: 

Instrumen validasi ahli bahasa ini dinyatakan )* 

Layak digunakan tanpa revisi 

Layak digunakan dengan revisi 

Tidak layak 

 

Singaraja, 8 Juli 2024 

Dosen Pakar, 

 

 

 

 

Dr. I Gede Margunayasa, S.Pd., M.Pd 

NIP. 198504022009121009 

 

 
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Lampiran 9. Lembar Peniaian Judges Tes uraian Keterampilan Berpikir Kritis 
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Lampiran 10. Lembar Penilaian Judges Kuesioner Literasi Sains 
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES 

KUESIONER LITERASI SAINS 

 

 

Petunjuk: 

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (√) pada kolom penilaian judges 

untuk masing-masing indikator penilaian. 

2. Jika terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan 

yang telah disediakan. 

 

No 

Relevansi  

Catatan 
Relevan 

Kurang 
Relevan 

Tidak 
Relevan 

1 V    

2 V    

3 V    

4 V    

5 V    

6 V    

7 V    

8 V    

9 V    

10 V    

 

Catatan/Saran/Masukan: 

 

Catatan perbaikan ada pada naskah, warna hijau digunakan dan warna merah 

dihilangkan, dan warna orange kalimatnya belum selesai, diperbaiki. 

Stimulus/ilustrasi soalnomor 8,9,10 digabungkan saja karena sama temanya. 

…………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

Kesimpulan: 
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Instrumen literasi sains ini dinyatakan )* 

Layak digunakan tanpa revisi 

Layak digunakan dengan revisi 

Tidak layak 

 
 
 
 
 
 

 
Singaraja, 5 Juli 2024 

Dosen Pakar, 

 

 

 

Prof. Dr. I Wayan Suastra, M.Pd 

NIP. 196205151988031005 

 

V 
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Lampiran 11. Valididtas Ahli Media 
 

Hasil hasilanalisis di atas menunjukkan bahwa nilai CRV (Content Validity Ratio) 

sebesar 1. Hasil rumusan dari Lawshe (1975) ini adalah: 

1) Jika validator yang menyatakan setuju kurang dari setengah dari jumlah total 

validator maka CVR bernilai negatif. 

2) Jika validator yang menyatakan setuju tepat setengah dari jumlah total 

validator maka CVR bernilai nol. 

3) Jika validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah jumlah total 

validator maka nilai CVR berada antara 0 sampai dengan 0,99. 

4) Jika seluruh validator menyatakan setuju maka nilai CVR adalah 1,00. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada instrumen yang 

dikembangkan berdasarkan penilaian validator ahli media adalah relevan untuk 

digunakan. 
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Lampiran 12. Validitas Ahli Materi 
 

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai CRV (Content Validity Ratio) 

sebesar 1. Hasil rumusan dari Lawshe (1975) ini adalah: 

a. Jika validator yang menyatakan setuju kurang dari setengah dari jumlah total 

validator maka CVR bernilai negatif. 

b. Jika validator yang menyatakan setuju tepat setengah dari jumlah total 

validator maka CVR bernilai nol. 

c. Jika validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah jumlah total 

validator maka nilai CVR berada antara 0 sampai dengan 0,99. 

d. Jika seluruh validator menyatakan setuju maka nilai CVR adalah 1,00. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada instrumen yang 

dikembangkan berdasarkan penilaian validator ahli materi adalah relevan untuk 

digunakan 
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Lampiran 13. Hasil Uji Validitas Instrumen Ahli Bahasa 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

∑ 𝐶𝑉𝑅 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai CRV (Content Validity Ratio) 

sebesar 1. Hasil rumusan dari Lawshe (1975) ini adalah: 

a. Jika validator yang menyatakan setuju kurang dari setengah dari jumlah total 

validator maka CVR bernilai negatif. 

b. Jika validator yang menyatakan setuju tepat setengah dari jumlah total 

validator maka CVR bernilai nol. 

c. Jika validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah jumlah total 

validator maka nilai CVR berada antara 0 sampai dengan 0,99. 

d. Jika seluruh validator menyatakan setuju maka nilai CVR adalah 1,00. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada instrumen yang 

dikembangkan berdasarkan penilaian validator ahli materi adalah relevan untuk 

digunakan. 

Lampiran 14. Validitas Berpikir Kritis 

Item Panel 1 Panel 2 Panel 3 Panel 4 Panel 5 Jumlah   

item 1 1 1 1 1 1 5   

item 2 1 1 1 1 1 5   

item 3 1 1 1 1 1 5   

item 4 1 1 1 1 1 5   

item 5 1 1 1 1 1 5   

item 6 1 1 1 1 1 5   

item 7 1 1 1 1 1 5   

item 8 1 1 1 1 1 5   

item 9 1 1 1 1 1 5   

item 10 1 1 1 1 1 5   

item 11 1 1 1 1 1 5   

item 12 1 1 1 1 1 5   

item 13 1 1 1 1 1 5   

item 14 1 1 1 1 1 5   

item 15 1 1 1 1 1 5   

item 16 1 1 1 1 1 5   

item 17 1 1 1 1 1 5   

item 18 1 1 1 1 1 5   

item 19 1 1 1 1 1 5   

item 20 1 1 1 1 1 5   

item 21 1 1 1 1 1 5   

item 22 1 1 1 1 1 5   

item 23 1 1 1 1 1 5   

item 24 1 1 1 1 1 5   

item 25 1 1 1 1 1 5   

         

         

         

Item Ne CRV CVI UA     

item 1 5 1 1 1     

item 2 5 1 1 1     

item 3 5 1 1 1   N  

item 4 5 1 1 1  Ne VR = − 
2 

 

item 5 5 1 1 1 C  N  

item 6 5 1 1 1   2  

item 7 5 1 1 1     

item 8 5 1 1 1     

item 9 5 1 1 1 𝐶𝑉 𝐼 =   

item 10 5 1 1 1  𝐽𝑢 𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡 𝑒𝑚 
item 11 5 1 1 1     

item 12 5 1 1 1     

item 13 5 1 1 1     

item 14 5 1 1 1     

item 15 5 1 1 1     

item 16 5 1 1 1     

item 17 5 1 1 1     

item 18 5 1 1 1     

item 19 5 1 1 1     

item 20 5 1 1 1     

S-CVI/Are 1      

S-CVI/UA  1     
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∑ 𝐶𝑉𝑅 

 

Hasil 

analisis di atas menunjukkan bahwa nilai CRV (Content Validity Ratio) sebesar 1. 

Hasil rumusan dari Lawshe (1975) ini adalah: 

a. Jika validator yang menyatakan setuju kurang dari setengah dari jumlah total 

validator maka CVR bernilai negatif. 

b. Jika validator yang menyatakan setuju tepat setengah dari jumlah total 

validator maka CVR bernilai nol. 

c. Jika validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah jumlah total 

validator maka nilai CVR berada antara 0 sampai dengan 0,99. 

d. Jika seluruh validator menyatakan setuju maka nilai CVR adalah 1,00. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada instrumen yang 

dikembangkan berdasarkan penilaian validator ahli materi adalah relevan untuk 

digunakan. 

Item Panel 1 Panel 2 Panel 3 Panel 4 Panel 5 Jumlah   

item 1 1 1 1 1 1 5   

item 2 1 1 1 1 1 5   

item 3 1 1 1 1 1 5   

item 4 1 1 1 1 1 5   

item 5 1 1 1 1 1 5   

item 6 1 1 1 1 1 5   

item 7 1 1 1 1 1 5   

item 8 1 1 1 1 1 5   

item 9 1 1 1 1 1 5   

item 10 1 1 1 1 1 5   

item 11 1 1 1 1 1 5   

item 12 1 1 1 1 1 5   

item 13 1 1 1 1 1 5   

item 14 1 1 1 1 1 5   

item 15 1 1 1 1 1 5   

item 16 1 1 1 1 1 5   

item 17 1 1 1 1 1 5   

item 18 1 1 1 1 1 5   

item 19 1 1 1 1 1 5   

item 20 1 1 1 1 1 5   

item 21 1 1 1 1 1 5   

item 22 1 1 1 1 1 5   

item 23 1 1 1 1 1 5   

item 24 1 1 1 1 1 5   

item 25 1 1 1 1 1 5   

         

         

         

Item Ne CRV CVI UA     

item 1 5 1 1 1     

item 2 5 1 1 1     

item 3 5 1 1 1   N  

item 4 5 1 1 1  Ne VR = − 
2 

 

item 5 5 1 1 1 C  N  

item 6 5 1 1 1   2  

item 7 5 1 1 1     

item 8 5 1 1 1     

item 9 5 1 1 1 𝐶𝑉 𝐼 =   

item 10 5 1 1 1  𝐽𝑢 𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡 𝑒𝑚 
S-CVI/Are 1      

S-CVI/UA  1     
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Lampiran 15. Validitas Literasi Sains 
 

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai CRV (Content Validity Ratio) 

sebesar 1. Hasil rumusan dari Lawshe (1975) ini adalah: 

a. Jika validator yang menyatakan setuju kurang dari setengah dari jumlah total 

validator maka CVR bernilai negatif. 

b. Jika validator yang menyatakan setuju tepat setengah dari jumlah total 

validator maka CVR bernilai nol. 

c. Jika validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah jumlah total 

validator maka nilai CVR berada antara 0 sampai dengan 0,99. 

d. Jika seluruh validator menyatakan setuju maka nilai CVR adalah 1,00. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada instrumen yang 

dikembangkan berdasarkan penilaian validator ahli materi adalah relevan untuk 

digunakan. 

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

Lampiran 16. Daya Pembeda Soal Berfikir Kritis 

Indek kesukaran soal Kemampuan Berpikir Kritis 

Interpretasi 

Interval Kategori 

0,70 – 1,00 Sangat baik 

0,40 – 0,69 Baik 

0,20 – 0,39 Cukup 

0,00 – 0,19 Jelek 
 

 

No Soal 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Kategori soal 

Soal_1 0,652 Baik 

Soal_2 0,559 Baik 

Soal_3 0,458 Baik 

Soal_4 0,415 Baik 

Soal_5 0,637 Baik 

Soal_6 0,559 Baik 

Soal_7 0,458 Baik 

Soal_8 0,112 Jelek 

Soal_9 0,129 Jelek 

Soal_10 0,637 Baik 

Berdasarkan hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwa item soal yang telah 

dikembangkan jika dibandingkan dengan tabel interval maka didapat kategori baik 

terdapat pada item nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 10. Soal nomor 8 dan 9 dengan 

kategori jelek. 

Adapun soal yang akan digunakan dalam penelitian adalah soal dengan kategori 

baik sehingga soal dengan kategori jelek dibuang. 

 

 

 

 

No Soal 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Kategori soal 

Soal_1 0,594 Baik 

Soal_2 0,257 Cukup 

Soal_3 0,518 Baik 

Soal_4 -0,147 Jelek 

Soal_5 0,166 Jelek 

Soal_6 0,393 Baik 

Soal_7 0,566 Baik 

Soal_8 0,171 Jelek 

Soal_9 0,801
323 Baik 

Soal_10 0,316 Cukup 
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Lampiran 17. Daya Pembeda Soal Literasi Sains 

 

 

Interpretasi 

Interval Kategori 

0,70 – 1,00 Sangat baik 

0,40 – 0,69 Baik 

0,20 – 0,39 Cukup 

0,00 – 0,19 Jelek 

 

Berdasarkan hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwa item soal yang telah 

dikembangkan jika dibandingkan dengan tabel interval maka didapat kategori baik 

terdapat pada item nomor 1, 3, 6, 7, dan 9. Soal nomor 2 dan 10 dengan kategori 

cukup sedangkan item soal no 4, 5, dan 8 pada kategori jelek sehingga tidak 

digunakan. Adapun soal yang akan digunakan dalam penelitian adalah soal dengan 

kategori baik atau cukup. 
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Lampiran 18. Indeks Kesukaran Soal Kemampuan Berfikir Kritis 
 

 

 

 

Interpretasi 
 

Interval Kategori 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

 

Untuk menentukan kategori indek kesukaran soal berdasarkan tabel di atas maka 

mean pada item soal dibagi dengan nilai maksimum pada setiap soal. Sehingga di 

dapat: 
 

No Soal Valid Missing Mean Kategori soal 

Soal_1 24 0 0,700 Sedang 

Soal_2 24 0 0,704 Sedang 

Soal_3 24 0 0,696 Sedang 

Soal_4 24 0 0,704 Sedang 

Soal_5 24 0 0,696 Sedang 

Soal_6 24 0 0,704 Sedang 

Soal_7 24 0 0,696 Sedang 

Soal_8 24 0 0,788 Mudah 

Soal_9 24 0 0,817 Mudah 

Soal_10 24 0 6,958 Mudah 

Berdasarkan hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwa item soal yang telah 

dikembangkan dengan kategori mudah dan sedang. Adapun soal yang akan 

digunakan dalam penelitian adalah soal dengan kategori sedang. 

Lampiran 19. Indeks Kesukaran Soal Literasi Sains 
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Interpretasi 
 

Interval Kategori 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

 

Untuk menentukan kategori indek kesukaran soal berdasarkan tabel di atas maka 

mean pada item soal dibagi dengan nilai maksimum pada setiap soal. Sehingga di 

dapat: 

 

 

 

No Soal Valid Missing Mean Kategori soal 

Soal_1 24 0 0,704 Sedang 

Soal_2 24 0 0,692 Sedang 

Soal_3 24 0 0,708 Sedang 

Soal_4 24 0 0,758 Mudah 

Soal_5 24 0 0,717 Mudah 

Soal_6 24 0 0,700 Sedang 

Soal_7 24 0 0,700 Sedang 

Soal_8 24 0 0,742 Mudah 

Soal_9 24 0 0,692 Sedang 

Soal_10 24 0 0,696 Sedang 

Berdasarkan hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwa item soal yang telah 

dikembangkan dengan kategori mudah dan sedang. Adapun soal yang akan 

digunakan dalam penelitian adalah soal dengan kategori sedang. 
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Lampiran 20. Uji validitas dan reliabilitas Kemampuan berpikir kritis 

dengan Excel 
 

NAMA SISWA/No. 
NO. BUTIR SOAL  

Skor Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Res 1 9 9 10 9 10 9 9 8 9 9 91 

Res 2 8 8 8 8 8 9 8 8 8 9 82 

Res 3 10 8 9 9 9 8 8 8 8 8 85 

Res 4 7 8 8 9 8 9 9 9 9 8 84 

Res 5 9 9 9 8 9 9 9 9 10 9 90 

Res 6 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90 

Res 7 6 7 5 8 7 6 7 7 8 8 69 

Res 8 7 9 9 9 9 9 9 9 9 8 87 

Res 9 8 8 8 9 9 9 8 9 8 8 84 

Res 10 9 9 9 9 10 9 9 8 9 9 90 

Res 11 9 9 9 9 9 10 9 9 9 9 91 

Res 12 7 7 7 8 7 9 8 9 8 9 79 

Res 13 9 8 8 9 8 9 9 8 9 8 85 

Res 14 7 8 8 9 8 8 9 8 7 8 80 

Res 15 7 8 7 8 8 8 8 8 7 8 77 

Res 16 8 8 7 8 8 8 8 8 8 8 79 

Res 17 7 8 7 8 7 8 7 7 8 8 75 

Res 18 7 8 7 8 7 7 8 8 8 8 76 

Res 19 9 9 9 9 9 8 8 9 10 9 89 

Res 20 7 7 8 7 8 7 8 8 8 8 76 

Res 21 9 8 8 8 8 8 8 8 8 8 81 

Res 22 6 7 6 6 7 7 7 7 7 7 67 

Res 23 8 7 8 7 8 8 7 7 8 7 75 

Res 24 5 6 5 7 7 7 7 8 6 6 64 

Jumlah Benar 187 192 188 198 197 198 196 196 164 196 1946 

Uji Validitas:  

rxy Hitung 0,83093399 0,90513 0,92567 0,801514 0,862329 0,814558 0,841066 0,67149 0,820525 0,796669  
r Tabel 0,40438632  

Simpulan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

Kategori Sangat Tinggi Sangat Tin Sangat Tin Sangat Tin Sangat Tin Sangat Tin Sangat Tin Tinggi Sangat Tin Tinggi 

Jumlah Valid 10  
Jumlah Tidak Valid 0 

Uji Reliabilitas Metode Alpha 

Varian Item 1,5634058 0,695652 1,623188 0,717391 0,867754 0,891304 0,57971 0,492754 0,891304 0,57971 

Jumlah Total Varian Item 8,90217391  
Varian Total 59,558 

Koefisien Reliabilitas(r11) 0,94503259 

r tabel 0,40438632 

Kesimpulan reliabel 

 

 

 

 

 

Berdsarkan hasil analisis dengan Ms. Excel di atas menunjukkan bahwa: 

1. Nilai r hitung pada semua item lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,404, maka 

dapat disimpulkan bahwa semua item valid. 

2. Nilai r hitung sebesar 0,945 lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,404, maka 

dapat disimpulkan bahwa instrumen yang di kembangkan reliabel. 
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Lampiran 21. Uji validitas dan reliabilitas Kemampuan literasi sains dengan 

Excel 
 

NAMA SISWA/No. 
NO. BUTIR SOAL  

Skor Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Res 1 10 9 10 9 10 10 10 10 10 10 98 

Res 2 8 7 8 7 8 9 8 8 8 10 81 

Res 3 9 8 9 9 9 10 8 9 9 8 88 

Res 4 8 10 10 10 10 10 10 10 10 10 98 

Res 5 9 8 9 8 10 9 9 9 9 9 89 

Res 6 10 9 8 9 9 9 9 9 9 9 90 

Res 7 7 7 5 8 7 8 7 7 8 8 72 

Res 8 9 10 9 10 10 9 10 10 9 9 95 

Res 9 8 9 9 9 9 9 9 9 8 8 87 

Res 10 10 9 10 9 10 9 10 10 9 9 95 

Res 11 10 10 9 10 9 9 10 10 10 10 97 

Res 12 8 7 7 9 7 9 9 9 8 9 82 

Res 13 9 8 10 9 9 9 9 10 10 10 93 

Res 14 7 8 8 9 8 8 9 8 7 8 80 

Res 15 9 8 9 8 8 9 8 8 8 8 83 

Res 16 8 8 7 8 8 8 8 8 8 8 79 

Res 17 8 8 7 8 7 8 7 8 8 8 77 

Res 18 8 8 7 8 7 7 8 8 8 8 77 

Res 19 10 10 9 10 9 9 10 9 10 10 96 

Res 20 8 7 8 9 8 9 8 8 8 8 81 

Res 21 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 

Res 22 6 7 7 6 7 7 8 7 7 7 69 

Res 23 8 9 8 7 8 8 7 8 8 9 80 

Res 24 5 6 5 8 7 7 7 8 6 7 66 

Jumlah Benar 200 198 196 205 202 207 206 208 203 208 2033 

Uji Validitas:  

rxy Hitung 0,8599493 0,8263794 0,8864046 0,7594891 0,8964281 0,8245169 0,8738661 0,9110557 0,9163194 0,8091081  
r Tabel 0,4043863  

Simpulan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi 

Jumlah Valid 10  
Jumlah Tidak Valid 0 

Uji Reliabilitas Metode Alpha 

Varian Item 1,6231884 1,2391304 1,9710145 1,0416667 1,2101449 0,7663043 1,1231884 0,9275362 1,1286232 0,9275362 

Jumlah Total Varian Item 11,958333  
Varian Total 86,476 

Koefisien Reliabilitas(r11) 0,9574611 

r tabel 0,4043863 

Kesimpulan reliabel 

 

 

 
 

 

 

Berdsarkan hasil analisis dengan Ms. Excel di atas menunjukkan bahwa: 

1. Nilai r hitung pada semua item lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,404, maka 

dapat disimpulkan bahwa semua item valid. 
Nilai r hitung sebesar 0,957 lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,404, maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen yang di kembangkan reliabel. 
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Lampiran 22. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas instrumen berpikir kritis 

dengan SPSS 
 

 

Berdasarkan output SPSS versi 25.00 di atas menunjukkan bahwa Validitas setiap 

item ditunjukkan oleh kolom skor total. Berdasarkan r tabel, nilai Pearson 

Correlation minimal adalah 0.423 karena menggunakan 24 responden (N) dengan 

batas 0.05. Terlihat semua nilai pearson correlations tiap item di atas 0.423. Hal ini 

ditandai dengan tanda * atau ** pada kolom Total di tabel output. Dengan demikian 

bahwa semua item dinyatakan valid. 
 

Berdasarkan output SPSS versi 25.00 di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's 

Alpha sebesar 0,945 lebih besar jika dibandingkan dengan r tabel sebesar 0,423, 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen yang telah dikembangkan 

reliabel. 
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Lampiran 23. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas instrumen literasi sains 

dengan SPSS 
 

Berdasarkan output SPSS versi 25.00 di atas menunjukkan bahwa Validitas setiap 

item ditunjukkan oleh kolom skor total. Berdasarkan r tabel, nilai Pearson 

Correlation minimal adalah 0.423 karena menggunakan 24 responden (N) dengan 

batas 0.05. Terlihat semua nilai pearson correlations tiap item di atas 0.423. Hal ini 

ditandai dengan tanda * atau ** pada kolom Total di tabel output. Dengan demikian 

bahwa semua item dinyatakan valid. 
 

 

Berdasarkan output SPSS versi 25.00 di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's 

Alpha sebesar 0,957 lebih besar jika dibandingkan dengan r tabel sebesar 0,423, 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen yang telah dikembangkan 

reliabel. 
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Lampiran 24. Instrumen Validasi Media 
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Lampiran 25. Instrumen Validasi Materi 
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Lampiran 26. Instrumen Validasi Bahasa 
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Lampiran 27. Lembar Penilaian Judges Kuesioner Kepraktisan Sisswa 
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Lampiran 28. Lembar Penilaian Judges Kuesioner Kepraktisan Guru 
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Lampiran 29. Hasil Analisis Validitas Produk Ahli Media 
 

       

No. Item Jages 1 Jages 2 Jages 3 Jages 4 Jages 5  

1 5 5 5 4 4  

2 5 5 5 5 5  

3 5 4 4 5 5  

4 5 4 5 5 4  

5 5 4 5 5 5  

6 5 4 5 5 4  

7 5 5 5 5 5  

8 5 5 5 4 5  

9 5 4 5 4 5  

10 5 4 5 4 4  

11 5 5 5 4 5  

12 5 5 5 4 5  

13 5 4 5 5 5  

14 5 4 5 4 5  

15 5 4 5 4 4  

16 5 4 5 4 5  

17 5 5 5 4 5  

18 5 4 5 4 4  

19 5 4 5 4 5  

20 5 4 5 4 5  

21 5 4 5 4 5  

22 5 5 5 4 4  

23 5 5 5 4 5  

24 5 5 5 4 4  

25 5 5 5 4 5  

Jumlah Skor 125 111 124 107 117  

P (Persentase Skor) 100,0 88,8 99,2 85,6 93,6  

Skor Maksimum 125,0 
    

  No. Rentangan Skor (%) Kualifikasi  

Total Skor 467,2  1  90,00 – 100,00 Sang at layak  

Rata-rata Persentase 93,4  2  75,00 – 89,00  Layak  

Kategori Sangat Layak  3  65,00 – 74,00 Cuk up layak   

   
4  55,00 – 64,00 Kur ang layak 

  5  0,00 – 54,00 Tid ak layak 

         

Berdasarkan perhitungan data uji validasi produk untuk ahli media memperoleh 

total skor sebesar 467,2 sedangkan skor maksimal sebesar 125. Berdasarkan rata- 

rata presentase sebesar 93,4% berada pada interval 90-100 dengan kategori sangat 

layak untuk digunakan. 
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Lampiran 30. Hasil Analisis Validitas Produk Ahli Materi 
 

No. Item Jages 1 Jages 2 Jages 3 Jages 4 Jages 5  

1 5 5 5 4 5  

2 5 5 5 4 4  

3 5 5 5 4 5  

4 5 5 5 4 5  

5 5 4 5 4 4  

6 5 4 5 4 5  

7 5 4 5 4 5  

8 5 3 5 4 4  

9 5 4 5 4 5  

10 5 3 5 4 4  

11 5 4 5 4 5  

12 4 3 5 4 5  

13 5 4 5 4 5  

14 5 4 5 4 5  

15 5 4 5 4 4  

Jumlah Skor 74 61 75 60 70  

P (Persentase Skor) 98,7 81,3 100,0 80,0 93,3  

Skor maksimum 75,0      

Total Skor 453,3      

Rata-rata Persentase 90,7      

Kategori Sangat Layak      

       

 

 

Berdasarkan perhitungan data uji validasi produk untuk ahli materi memperoleh 

total skor sebesar 453,3 sedangkan skor maksimal sebesar 75. Berdasarkan rata- 

rata presentase sebesar 90,7% berada pada interval 90-100 dengan kategori sangat 

layak untuk digunakan. 
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Lampiran 31. Hasil Analisis Validitas Produk Ahli Bahasa 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 0,00 – 54,00 Tidak layak 

 

Berdasarkan perhitungan data uji validasi produk untuk ahli bahasa memperoleh 

total skor sebesar 441 sedangkan skor maksimal sebesar 100. Berdasarkan rata- rata 

presentase sebesar 88,2% berada pada interval 90-100 dengan kategori layak untuk

 digunakan. 

 

Lampiran 32. Hasil Rekapitulasi Media Expert Judgment 

       

No. Item Jages 1 Jages 2 Jages 3 Jages 4 Jages 5  

1 5 4 4 4 5  

2 5 5 5 4 4  

3 5 4 5 4 5  

4 5 4 4 4 5  

5 5 4 5 4 5  

6 4 4 5 4 4  

7 5 4 5 4 5  

8 4 4 5 4 5  

9 4 4 5 4 4  

10 5 4 5 4 5  

11 5 4 4 4 4  

12 4 4 4 4 5  

13 5 4 4 4 5  

14 5 4 4 4 5  

15 5 4 4 4 4  

16 5 4 5 4 4  

17 5 4 5 4 4  

18 5 4 4 4 5  

19 5 4 4 4 5  

20 5 4 5 4 5  

Jumlah Skor 96 81 91 80 93  

P (Persentase Skor) 96,0 81,0 91,0 80,0 93,0  

Skor Maksimum 100,0 
    

  

No. Rentangan Skor (%) Kualifikasi  

Total Skor 441,0  1 90, 00 – 100,00  Sangat layak  

Rata-rata Persentase 88,2  2 75, 00 – 89,00  Laya k  

Kategori Layak  3 65, 00 – 74,00  Cukup layak  

   
4 55, 00 – 64,00  Kurang layak 
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Hasil Rekapitulasi Media Expert Judgment 

No. Item 
Judges 

1 

Judges 

2 

Judges 

3 

Judges 

4 

Judges 

5 

1 5 5 5 4 4 

2 5 5 5 5 5 

3 5 4 4 5 5 

4 5 4 5 5 4 

5 5 4 5 5 5 

6 5 4 5 5 4 

7 5 5 5 5 5 

8 5 5 5 4 5 

9 5 4 5 4 5 

10 5 4 5 4 4 

11 5 5 5 4 5 

12 5 5 5 4 5 

13 5 4 5 5 5 

14 5 4 5 4 5 

15 5 4 5 4 4 

16 5 4 5 4 5 

17 5 5 5 4 5 

18 5 4 5 4 4 

19 5 4 5 4 5 

20 5 4 5 4 5 

21 5 4 5 4 5 

22 5 5 5 4 4 

23 5 5 5 4 5 

24 5 5 5 4 4 

25 5 5 5 4 5 

Jumlah Skor 125 111 124 107 117 

P (Persentase Skor) 100,0 88,8 99,2 85,6 93,6 

Skor Maksimum 125,0 

Total Skor 467,2 

Rata-rata persentase 93,4 

kategori Sangat Layak 
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Lampiran 33. Hasil Analisis Produk Validasi Ahli Materi 

Hasil Analisis Validasi Ahli Materi 
 

NO. ITEM 
JUDGES 

1 

JUDGES 

2 

JUDGES 

3 

JUDGES 

4 

JUDGES 

5 

1 5 5 5 4 5 

2 5 5 5 4 4 

3 5 5 5 4 5 

4 5 5 5 4 5 

5 5 4 5 4 4 

6 5 4 5 4 5 

7 5 4 5 4 5 

8 5 3 5 4 4 

9 5 4 5 4 5 

10 5 3 5 4 4 

11 5 4 5 4 5 

12 4 3 5 4 5 

13 5 4 5 4 5 

14 5 4 5 4 5 

15 5 4 5 4 4 

Jumlah Skor 74 61 75 60 70 

P (Persentase Skor) 98,7 81,3 100,0 80,0 93,3 

Skor Maksimum 75,0 

Total Skor 453,3 

Rata-rata persentase 90,7 

kategori Sangat layak 
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Lampiran 34.. Hasil Analisis Rekapitulasi Bahasa Expert Judges 

Rekapitulasi Bahasa Expert Judges 
 

No. Item 
Judges 

1 

Judges 

2 

Judges 

3 

Judges 

4 

Judges 

5 

1 5 4 4 4 5 

2 5 5 5 4 4 

3 5 4 5 4 5 

4 5 4 4 4 5 

5 5 4 5 4 5 

6 4 4 5 4 4 

7 5 4 5 4 5 

8 4 4 5 4 5 

9 4 4 5 4 4 

10 5 4 5 4 5 

11 5 4 4 4 4 

12 4 4 4 4 5 

13 5 4 4 4 5 

14 5 4 4 4 5 

15 5 4 4 4 4 

16 5 4 5 4 4 

17 5 4 5 4 4 

18 5 4 4 4 5 

19 5 4 4 4 5 

20 5 4 5 4 5 

Jumlah Skor 96 81 91 80 93 

P (Persentase Skor) 96,0 81,0 91,0 80,0 93,0 

Skor Maksimum 100,0 

Total Skor 441,0 

Rata-rata persentase 88,2 

Kategori Layak 
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Lampiran 35. Hasil Analisis Uji Kepraktisan Siswa SDN 2 Tebaban 
 

NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah Skor 

1 Responden 1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

2 Responden 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

3 Responden 3 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 68 

4 Responden 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 67 

5 Responden 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 65 

6 Responden 6 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 65 

7 Responden 7 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 69 

8 Responden 8 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 68 

9 Responden 9 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 68 

10 Responden 10 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 70 

11 Responden 11 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 69 

12 Responden 12 1 2 1 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 57 

13 Responden 13 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 73 

14 Responden 14 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 68 

15 Responden 15 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 66 

16 Responden 16 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 68 

17 Responden 17 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 68 

18 Responden 18 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 68 

19 Responden 19 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 68 

20 Responden 20 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 67 

21 Responden 21 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 68 

Rata-rata skor total 68 
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Lampiran 36. Hasil Analisis Uji Kepraktisan Siswa SDN 1 Kembang Sari 
 

NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah skor 

1 Responden 1 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 65 

2 Responden 2 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 1 64 

3 Responden 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

4 Responden 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 68 

5 Responden 5 5 4 5 4 4 4 3 5 3 5 3 4 5 5 1 60 

6 Responden 6 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 70 

7 Responden 7 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 3 62 

8 Responden 8 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 69 

9 Responden 9 4 5 3 3 4 5 3 1 2 5 3 5 4 2 5 54 

10 Responden 10 5 4 3 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 68 

11 Responden 11 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 72 

12 Responden 12 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 3 5 4 4 5 62 

13 Responden 13 4 4 5 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 5 5 65 

14 Responden 14 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 72 

15 Responden 15 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

16 Responden 16 4 5 4 4 4 5 3 4 5 3 4 5 4 5 4 63 

17 Responden 17 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 69 

18 Responden 18 5 5 5 5 4 5 3 4 5 3 5 2 4 2 5 62 

19 Responden 19 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 69 

20 Responden 20 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 71 

21 Responden 21 5 4 5 5 5 3 5 3 5 3 4 5 3 4 5 64 

22 Responden 22 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 68 

23 Responden 23 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 72 

Rata-rata skor 66,87 
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Lampiran 37. Hasil Analisis Uji Kepraktisan Siswa SDN 3 Pancor IVA 

 

NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah Skor 

1 Responden 1 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 73 

2 Responden 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

3 Responden 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 73 

4 Responden 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 71 

5 Responden 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 74 

6 Responden 6 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 70 

7 Responden 7 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 71 

8 Responden 8 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 71 

9 Responden 9 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 72 

10 Responden 10 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 67 

11 Responden 11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

12 Responden 12 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 63 

13 Responden 13 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 

14 Responden 14 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 72 

15 Responden 15 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 73 

16 Responden 16 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 74 

17 Responden 17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

18 Responden 18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

19 Responden 19 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

20 Responden 20 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 73 

21 Responden 21 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 73 

22 Responden 22 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 73 

23 Responden 23 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 71 

24 Responden 24 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 71 

25 Responden 25 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 72 

26 Responden 26 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 72 

27 Responden 27 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 73 

28 Responden 28 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 72 

29 Responden 29 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 71 

30 Responden 30 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 69 

Rata-rata skor total 72,00 
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Lampiran 38. Hasil Uji Kepraktisan Guru di SDN 2 Tebaban 
 

NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah skor 

1 Responden 1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 73 

2 Responden 2 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 71 

3 Responden 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 72 

4 Responden 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 70 

5 Responden 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 70 

6 Responden 6 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 72 

7 Responden 7 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 69 

8 Responden 8 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 71 

9 Responden 9 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 69 

10 Responden 10 5 4 5 4 5 5 4 5 5  5 4 4 5 5 65 

Rata-rata skor total 70,2 

 

 

Lampiran 39. Hasil Uji Kepraktisan Guru di SDN 1 Kembang Sari 
 

NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah skor 

1 Responden 1 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 64 

2 Responden 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 63 

3 Responden 3 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 71 

4 Responden 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 71 

5 Responden 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 68 

6 Responden 6 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 73 

Rata-rT skor total 68,33 

 

 

Lampiran 40. Hasil Uji Kepraktisan Guru di SDN 3 Pancor 
 

NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah skor 

1 Responden 1 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 71 

2 Responden 2 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 71 

3 Responden 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 71 

4 Responden 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 71 

5 Responden 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 64 

6 Responden 6 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 69 

7 Responden 7 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 68 

8 Responden 8 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 69 

9 Responden 9 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 72 

10 Responden 10 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 72 

Rata-rata skor total 69,8 
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Lampiran 41. Hasil Uji Keefektifan Modul Terhadap Kemampuan Literasi 

Sains 
 

No Resp Pretes Postes 
Skor postes-skor 

pretes 

skor maksimum-skor 

pretes 

N-Gain 

Skor 

N-Gain 

Skor (%) 

Resp 1 62 90 28 38 0,74 73,68 

Resp 2 70 95 25 30 0,83 83,33 

Resp 3 40 75 35 60 0,58 58,33 

Resp 4 71 95 24 29 0,83 82,76 

Resp 5 69 95 26 31 0,84 83,87 

Resp 6 61 75 14 39 0,36 35,90 

Resp 7 79 94 15 21 0,71 71,43 

Resp 8 55 72 17 45 0,38 37,78 

Resp 9 50 78 28 50 0,56 56,00 

Resp 10 80 96 16 20 0,80 80,00 

Resp 11 72 86 14 28 0,50 50,00 

Resp 12 68 84 16 32 0,50 50,00 

Resp 13 64 89 25 36 0,69 69,44 

Resp 14 82 88 6 18 0,33 33,33 

Resp 15 54 72 18 46 0,39 39,13 

Resp 16 62 88 26 38 0,68 68,42 

Resp 17 52 87 35 48 0,73 72,92 

Resp 18 57 82 25 43 0,58 58,14 

Resp 19 64 80 16 36 0,44 44,44 

Resp 20 72 82 10 28 0,36 35,71 

Resp 21 57 72 15 43 0,35 34,88 

Resp 22 76 84 8 24 0,33 33,33 

Resp 23 62 87 25 38 0,66 65,79 

Resp 24 47 79 32 53 0,60 60,38 

Resp 25 68 82 14 32 0,44 43,75 

Resp 26 74 87 13 26 0,50 50,00 

Resp 27 81 95 14 19 0,74 73,68 

Resp 28 76 88 12 24 0,50 50,00 

Resp 29 73 85 12 27 0,44 44,44 

Resp 30 69 87 18 31 0,58 58,06 

Mean 65,57 84,97 19,40 34,43 0,57 56,63 

 

Pengembangan N-Gain Skor 

Nilai N-Gain Kategori 

G > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ G ≤ 0,7 Sedang 

G < 0,3 Rendah 

(Melzer; 2008) 
 

Tafsiran Keefektifan 

Persentase N-Gain Tafsiran 

< 40 Tidak efektif 

40 -55 Kurang efektif 

56 – 75 Cukup efektif 

>75 Efektif 

(Hake; 1999) 
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Lampiran 42. Hasil Uji Keefektifan Modul Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis 
 

No Resp Pretes Postes 
Skor postes-skor 

pretes 

skor maksimum-skor 

pretes 

N-Gain 

Skor 

N-Gain 

Skor (%) 

Resp 1 66 90 24 34 0,71 70,59 

Resp 2 76 92 16 24 0,67 66,67 

Resp 3 54 76 22 46 0,48 47,83 

Resp 4 71 95 24 29 0,83 82,76 

Resp 5 69 87 18 31 0,58 58,06 

Resp 6 75 85 10 25 0,40 40,00 

Resp 7 82 95 13 18 0,72 72,22 

Resp 8 67 80 13 33 0,39 39,39 

Resp 9 50 80 30 50 0,60 60,00 

Resp 10 82 95 13 18 0,72 72,22 

Resp 11 50 83 33 50 0,66 66,00 

Resp 12 54 85 31 46 0,67 67,39 

Resp 13 77 87 10 23 0,43 43,48 

Resp 14 79 88 9 21 0,43 42,86 

Resp 15 52 78 26 48 0,54 54,17 

Resp 16 64 83 19 36 0,53 52,78 

Resp 17 67 80 13 33 0,39 39,39 

Resp 18 56 80 24 44 0,55 54,55 

Resp 19 65 78 13 35 0,37 37,14 

Resp 20 68 78 10 32 0,31 31,25 

Resp 21 50 81 31 50 0,62 62,00 

Resp 22 44 79 35 56 0,63 62,50 

Resp 23 53 82 29 47 0,62 61,70 

Resp 24 67 80 13 33 0,39 39,39 

Resp 25 71 95 24 29 0,83 82,76 

Resp 26 57 84 27 43 0,63 62,79 

Resp 27 61 85 24 39 0,62 61,54 

Resp 28 52 87 35 48 0,73 72,92 

Resp 29 60 81 21 40 0,53 52,50 

Resp 30 62 85 23 38 0,61 60,53 

Mean 63,37 84,47 21,10 36,63 0,57 57,25 

 

Pengembangan N-Gain Skor 

Nilai N-Gain Kategori 

G > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ G ≤ 0,7 Sedang 

G < 0,3 Rendah 

(Melzer; 2008) 

 

Tafsiran Keefektifan 

Persentase N-Gain Tafsiran 

< 40 Tidak efektif 

40 -55 Kurang efektif 

56 – 75 Cukup efektif 

>75 Efektif 

(Hake; 1999) 



383 

 

 

Lampiran 43. Validitas Respon Guru 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

∑ 𝐶𝑉𝑅 
 
 
 
 
 
 
 

 
Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai CRV (Content Validity Ratio) 

sebesar 1. Hasil rumusan dari Lawshe (1975) ini adalah: 

a. Jika validator yang menyatakan setuju kurang dari setengah dari jumlah total 

validator maka CVR bernilai negatif. 

b. Jika validator yang menyatakan setuju tepat setengah dari jumlah total 

validator maka CVR bernilai nol. 

c. Jika validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah jumlah total 

validator maka nilai CVR berada antara 0 sampai dengan 0,99. 

d. Jika seluruh validator menyatakan setuju maka nilai CVR adalah 1,00. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada instrumen yang 

dikembangkan berdasarkan penilaian validator ahli materi adalah relevan untuk 

digunakan. 

Item Panel 1 Panel 2 Panel 3 Panel 4 Panel 5 Jumlah   

item 1 1 1 1 1 1 5   

item 2 1 1 1 1 1 5   

item 3 1 1 1 1 1 5   

item 4 1 1 1 1 1 5   

item 5 1 1 1 1 1 5   

item 6 1 1 1 1 1 5   

item 7 1 1 1 1 1 5   

item 8 1 1 1 1 1 5   

item 9 1 1 1 1 1 5   

item 10 1 1 1 1 1 5   

item 11 1 1 1 1 1 5   

item 12 1 1 1 1 1 5   

item 13 1 1 1 1 1 5   

item 14 1 1 1 1 1 5   

item 15 1 1 1 1 1 5   

         

         

         

Item Ne CRV CVI UA     

item 1 5 1 1 1     

item 2 5 1 1 1     

item 3 5 1 1 1   N  

item 4 5 1 1 1  Ne VR = −
2 

 

item 5 5 1 1 1 C  N  

item 6 5 1 1 1   2  

item 7 5 1 1 1     

item 8 5 1 1 1     

item 9 5 1 1 1 𝐶 𝑉𝐼 =   

item 10 5 1 1 1  𝐽𝑢 𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡 𝑒𝑚 
item 11 5 1 1 1     

item 12 5 1 1 1     

item 13 5 1 1 1     

item 14 5 1 1 1     

item 15 5 1 1 1     

S-CVI/Are 1      

S-CVI/UA  1     
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Lampiran 44. Validitas Respon Siswa 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

∑ 𝐶𝑉𝑅 
 
 
 
 
 
 
 

 

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai CRV (Content Validity Ratio) 

sebesar 1. Hasil rumusan dari Lawshe (1975) ini adalah: 

a. Jika validator yang menyatakan setuju kurang dari setengah dari jumlah total 

validator maka CVR bernilai negatif. 

b. Jika validator yang menyatakan setuju tepat setengah dari jumlah total 

validator maka CVR bernilai nol. 

c. Jika validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah jumlah total 

validator maka nilai CVR berada antara 0 sampai dengan 0,99. 

d. Jika seluruh validator menyatakan setuju maka nilai CVR adalah 1,00. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada instrumen yang 

dikembangkan berdasarkan penilaian validator ahli materi adalah relevan untuk 

digunakan. 

Item Panel 1 Panel 2 Panel 3 Panel 4 Panel 5 Jumlah   

item 1 1 1 1 1 1 5   

item 2 1 1 1 1 1 5   

item 3 1 1 1 1 1 5   

item 4 1 1 1 1 1 5   

item 5 1 1 1 1 1 5   

item 6 1 1 1 1 1 5   

item 7 1 1 1 1 1 5   

item 8 1 1 1 1 1 5   

item 9 1 1 1 1 1 5   

item 10 1 1 1 1 1 5   

item 11 1 1 1 1 1 5   

item 12 1 1 1 1 1 5   

item 13 1 1 1 1 1 5   

item 14 1 1 1 1 1 5   

item 15 1 1 1 1 1 5   

item 16 1 1 1 1 1 5   

item 17 1 1 1 1 1 5   

item 18 1 1 1 1 1 5   

item 19 1 1 1 1 1 5   

item 20 1 1 1 1 1 5   

item 21 1 1 1 1 1 5   

item 22 1 1 1 1 1 5   

item 23 1 1 1 1 1 5   

item 24 1 1 1 1 1 5   

item 25 1 1 1 1 1 5   

         

         

         

Item Ne CRV CVI UA     

item 1 5 1 1 1     

item 2 5 1 1 1     

item 3 5 1 1 1   N  

item 4 5 1 1 1  Ne VR = − 
2 

 

item 5 5 1 1 1 C  N  

item 6 5 1 1 1   2  

item 7 5 1 1 1     

item 8 5 1 1 1     

item 9 5 1 1 1 𝐶𝑉 𝐼 =   

item 10 5 1 1 1  𝐽𝑢 𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡 𝑒𝑚 
item 11 5 1 1 1     

item 12 5 1 1 1     

item 13 5 1 1 1     

item 14 5 1 1 1     

item 15 5 1 1 1     

S-CVI/Are 1      

S-CVI/UA  1     
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Lampiran 45. Rekap Nilai Pre-test dan post-test 
 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Literasi Sains 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Literasi Sains 

Pretes Postes Pretes Postes Pretes Postes Pretes Postes 

62 90 66 90 67 64 72 72 

70 95 76 92 86 65 86 90 

40 75 54 76 70 66 75 70 

71 95 71 95 69 70 77 71 

69 95 69 87 79 72 84 89 

61 75 75 85 75 45 80 69 

79 94 82 95 85 45 85 85 

55 72 67 80 67 47 77 67 

50 78 50 80 50 47 50 50 

80 96 82 95 85 52 85 94 

72 86 50 83 75 54 81 78 

68 84 54 85 76 55 80 76 

64 89 77 87 77 57 79 77 

82 88 79 88 79 58 81 82 

54 72 52 78 62 60 67 62 

62 88 64 83 64 62 69 62 

52 87 67 80 81 47 83 81 

57 82 56 80 82 48 84 82 

64 80 65 78 80 74 76 80 

72 82 68 78 68 76 68 82 

57 72 50 81 50 78 50 60 

76 84 44 79 82 80 81 82 

62 87 53 82 77 81 77 75 

47 79 67 80 79 85 76 79 

68 82 71 95 71 88 71 71 

74 87 57 84 80 43 80 74 

81 95 61 85 81 66 80 81 

76 88 52 87 78 68 78 84 

73 85 60 81 70 70 70 78 

69 87 62 85 74 43 74 69 
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Lampiran 46. Hasil Analisis Kepraktisan Kepraktisan SDN 1 Kembang Sari 

(Skala Terbatas) 

Hasil Analisis Kepraktisan Siswa 

SDN 1 Kembang Sari (SKALA TERBATAS) 
 

 

 

 

 

X = 66,6 

X = 
1000 

15 

Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal 

= 15 x 5 

= 75 
Skor minimal  = jumlah item x skor minimal 

= 15 x 1 

= 15 

X̅i= Rerata skor ideal = ½ (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal). 
= ½ (75 + 15) 

= ½ (90) 

= 45 

SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal 

ideal). 

= 1/6 (75 - 15) 

= 1/6 (60) 

= 10 
a. 𝑿 > 𝑿 𝒊 + 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Sangat Baik) 

𝑋 > 45+ 1,80. 10 

𝑋 > 45 + 18 

𝑋 > 63 

b.  𝑿 𝒊 + 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 + 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Baik) 

45 + 0,60. 10 < 𝑋 ≤ 45 + 1,80. 10 

45 + 6 < 𝑋 ≤ 45 + 18 

51 < 𝑋 ≤ 63 

c. 𝑿 𝒊 − 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Cukup) 

45– 0,60. 10 < 𝑋 ≤ 45 + 0,60. 10 

45 – 6 < 𝑋 ≤ 45 + 6 

39 < 𝑋 ≤ 51 

d.  𝑿 𝒊 − 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 − 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Kurang) 

45 – 1,80. 10 < 𝑋 ≤ 45 - 0,60. 10 

45 – 18 < 𝑋 ≤ 45- 6 

27 < 𝑋 ≤ 39 

e. 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 − 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Sangat kurang) 

X ≤45 – 1,80. 10 

X ≤45 – 18 

X ≤ 27 

Berdasarkan hasil analisis kepraktisan skala terbatas di SDN 1 Kembang Sari, 

memperoleh skor keseluruhan sebanyak 1000 dengan rata-rata 66,6 yang berada 

pada rentang skor X > 63 kategori “sangat baik”. 

𝛴𝑥 
𝑥 = 

𝑛 
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Lampiran 47. Angket kepraktisan peserta didik SDN 1 Kembang Sari 

Keseluruhan 

Hasil Analisis Kepraktisan Siswa 

SDN 1 Kembang Sari (KESELURUHAN) 

 

 

X = 
1610 

23 

X = 70 

Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal 

= 15 x 5 

= 75 

Skor minimal  = jumlah item x skor minimal 

= 15 x 1 

= 15 

 

X̅i= Rerata skor ideal = ½ (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal). 

= ½ ( 75 + 15) 

= ½ ( 90) 

= 45 

 

SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal 

ideal). 

= 1/6 (75 - 15) 

= 1/6 (60) 

= 10 
f. 𝑿 > 𝑿 𝒊 + 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Sangat Baik) 

𝑋 > 45+ 1,80. 10 

𝑋 > 45 + 18 

𝑋 > 63 

g. 𝑿 𝒊 + 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 + 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Baik) 

45 + 0,60. 10 < 𝑋 ≤ 45 + 1,80. 10 

45 + 6 < 𝑋 ≤ 45 + 18 

51 < 𝑋 ≤ 63 

h.  𝑿 𝒊 − 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Cukup) 

45– 0,60. 10 < 𝑋 ≤ 45 + 0,60. 10 

45 – 6 < 𝑋 ≤ 45 + 6 

39 < 𝑋 ≤ 51 

i. 𝑿 𝒊 − 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 − 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Kurang) 

45 – 1,80. 10 < 𝑋 ≤ 45 - 0,60. 10 

45 – 18 < 𝑋 ≤ 45- 6 

27 < 𝑋 ≤ 39 

j. 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 − 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Sangat kurang) 

X ≤45 – 1,80. 10 

X ≤45 – 18 

X ≤ 27 

Berdasarkan hasil analisis kepraktisan secara keseluruhan di SDN 1 Kembang Sari, 

memperoleh skor keseluruhan sebanyak 1610 dengan rata-rata 70 yang berada pada 

rentang skor X > 63 kategori “sangat baik”. 

𝛴𝑥 
𝑥 = 

𝑛 
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Lampiran 48. Hasil Analisis kepraktisan peserta didik SDN 2 Tebaban 

(Skala Terbatas) 

Hasil Analisis Kepraktisan Siswa 

SDN 2 Tebaban (SKALA TERBATAS) 

X = 
1021 

15 

X= 68,06 

Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal 

= 15 x 5 

= 75 

Skor minimal  = jumlah item x skor minimal 

= 15 x 1 

= 15 

 

X̅i= Rerata skor ideal = ½ (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal). 

= ½ ( 75 + 15) 

= ½ ( 90) 

= 45 

 

SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal 

ideal). 

= 1/6 (75 - 15) 

= 1/6 (60) 

= 10 
a. 𝑿 > 𝑿 𝒊 + 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Sangat Baik) 

𝑋 > 45+ 1,80. 10 

𝑋 > 45 + 18 

𝑋 > 63 

b.  𝑿 𝒊 + 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 + 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Baik) 

45 + 0,60. 10 < 𝑋 ≤ 45 + 1,80. 10 

45 + 6 < 𝑋 ≤ 45 + 18 

51 < 𝑋 ≤ 63 

c. 𝑿 𝒊 − 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Cukup) 

45– 0,60. 10 < 𝑋 ≤ 45 + 0,60. 10 

45 – 6 < 𝑋 ≤ 45 + 6 

39 < 𝑋 ≤ 51 

d.  𝑿 𝒊 − 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 − 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Kurang) 

45 – 1,80. 10 < 𝑋 ≤ 45 - 0,60. 10 

45 – 18 < 𝑋 ≤ 45- 6 

27 < 𝑋 ≤ 39 

e. 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 − 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Sangat kurang) 

X ≤45 – 1,80. 10 

X ≤45 – 18 

X ≤ 27 

Berdasarkan hasil analisis kepraktisandi SDN 1 Kembang Sari, memperoleh skor 

keseluruhan sebanyak 1428 dengan rata-rata 68 yang berada pada rentang skor X 

> 63 kategori “sangat baik”. 

𝛴𝑥 
𝑥 = 

𝑛 
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Lampiran 49. Hasil Analisis kepraktisan peserta didik SDN 2 Tebaban 

(Keseluruhan) 

Hasil Analisis Kepraktisan Siswa 

SDN 2 Tebaban (Keseluruhan) 

X = 
1428 

21 

X= 68 

Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal 

= 15 x 5 

= 75 

Skor minimal  = jumlah item x skor minimal 

= 15 x 1 

= 15 

X̅i= Rerata skor ideal = ½ (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal). 

= ½ (75 + 15) 

= ½ (90) 

= 45 

SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal 

ideal). 

= 1/6 (75 - 15) 

= 1/6 (60) 

= 10 
f. 𝑿 > 𝑿 𝒊 + 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Sangat Baik) 

𝑋 > 45+ 1,80. 10 

𝑋 > 45 + 18 

𝑋 > 63 

g. 𝑿 𝒊 + 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 + 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Baik) 

45 + 0,60. 10 < 𝑋 ≤ 45 + 1,80. 10 

45 + 6 < 𝑋 ≤ 45 + 18 

51 < 𝑋 ≤ 63 

h.  𝑿 𝒊 − 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Cukup) 

45– 0,60. 10 < 𝑋 ≤ 45 + 0,60. 10 

45 – 6 < 𝑋 ≤ 45 + 6 

39 < 𝑋 ≤ 51 

i. 𝑿 𝒊 − 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 − 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Kurang) 

45 – 1,80. 10 < 𝑋 ≤ 45 - 0,60. 10 

45 – 18 < 𝑋 ≤ 45- 6 

27 < 𝑋 ≤ 39 

j. 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 − 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Sangat kurang) 

X ≤45 – 1,80. 10 

X ≤45 – 18 

X ≤ 27 

Berdasarkan hasil analisis kepraktisandi SDN 1 Kembang Sari, memperoleh skor 
keseluruhan sebanyak 1428 dengan rata-rata 68 yang berada pada rentang skor X 
> 63 kategori “sangat baik”. 

𝛴𝑥 
𝑥 = 

𝑛 
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Lampiran 50. Hasil Analisis Kepraktisan Peserta Didik SDN 3 Pancor IVA 

Hasil Analisis Kepraktisan Siswa 

SDN 3 PANCOR 4A 

 

X = 
2160 

30 

X= 72 

 

Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal 

= 15 x 5 

= 75 

Skor minimal  = jumlah item x skor minimal 

= 15 x 1 

= 15 

 

X̅i= Rerata skor ideal = ½ (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal). 

= ½ (75 + 15) 

= ½ (90) 

= 45 

 

SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal 

ideal). 

= 1/6 (75 - 15) 

= 1/6 (60) 

= 10 
a. 𝑿 > 𝑿 𝒊 + 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Sangat Baik) 

𝑋 > 45+ 1,80. 10 

𝑋 > 45 + 18 

𝑋 > 63 

b.  𝑿 𝒊 + 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 + 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Baik) 

45 + 0,60. 10 < 𝑋 ≤ 45 + 1,80. 10 

45 + 6 < 𝑋 ≤ 45 + 18 

51 < 𝑋 ≤ 63 

c. 𝑿 𝒊 − 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Cukup) 

45– 0,60. 10 < 𝑋 ≤ 45 + 0,60. 10 

45 – 6 < 𝑋 ≤ 45 + 6 

39 < 𝑋 ≤ 51 

d.  𝑿 𝒊 − 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 − 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Kurang) 

45 – 1,80. 10 < 𝑋 ≤ 45 - 0,60. 10 

45 – 18 < 𝑋 ≤ 45- 6 

27 < 𝑋 ≤ 39 

e. 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 − 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Sangat kurang) 

X ≤45 – 1,80. 10 

X ≤45 – 18 

X ≤ 27 

Berdasarkan hasil analisis kepraktisan siswa di SDN 1 Kembang Sari, memperoleh 

skor keseluruhan sebanyak 2160 dengan rata-rata 72 yang berada pada rentang skor 

X > 63 kategori “sangat baik”. 

𝛴𝑥 
𝑥 = 

𝑛 
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Lampiran 51. Hasil Analisis Kepraktisan Siswa SDN 3 Pancor 4C 

Hasil Analisis Kepraktisan Siswa 

SDN 3 PANCOR 4C 

 

 

X = 
2165 

30 

X= 72,2 

 

Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal 

= 15 x 5 

= 75 

Skor minimal  = jumlah item x skor minimal 

= 15 x 1 

= 15 

X̅i= Rerata skor ideal = ½ (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal). 

= ½ (75 + 15) 

= ½ (90) 

= 45 

SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal 

ideal). 

= 1/6 (75 - 15) 

= 1/6 (60) 

= 10 
a. 𝑿 > 𝑿 𝒊 + 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Sangat Baik) 

𝑋 > 45+ 1,80. 10 

𝑋 > 45 + 18 

𝑋 > 63 

b.  𝑿 𝒊 + 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 + 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Baik) 

45 + 0,60. 10 < 𝑋 ≤ 45 + 1,80. 10 

45 + 6 < 𝑋 ≤ 45 + 18 

51 < 𝑋 ≤ 63 

c. 𝑿 𝒊 − 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Cukup) 

45– 0,60. 10 < 𝑋 ≤ 45 + 0,60. 10 

45 – 6 < 𝑋 ≤ 45 + 6 

39 < 𝑋 ≤ 51 

d.  𝑿 𝒊 − 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 − 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Kurang) 

45 – 1,80. 10 < 𝑋 ≤ 45 - 0,60. 10 

45 – 18 < 𝑋 ≤ 45- 6 

27 < 𝑋 ≤ 39 

e. 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 − 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Sangat kurang) 

X ≤45 – 1,80. 10 

X ≤45 – 18 

X ≤ 27 

Berdasarkan hasil analisis kepraktisan siswa di SDN 1 Kembang Sari, memperoleh 

skor keseluruhan sebanyak 2165 dengan rata-rata 72,2 yang berada pada rentang 

skor X > 63 kategori “sangat baik” 

𝛴𝑥 
𝑥 = 

𝑛 
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Lampiran 52 Angket kepraktisan Guru SDN 1 Kembang Sari 

HASIL ANALISIS KEPRAKTISAN GURU 

SDN 1 KEMBANG SARI 
 

 

 

 

 

X = 

X= 68,3 

410 
 

6 

 
Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal 

= 15 x 5 

= 75 

Skor minimal  = jumlah item x skor minimal 

= 15 x 1 
= 15 

X̅i= Rerata skor ideal = ½ (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal). 

= ½ ( 75 + 15) 

= ½ ( 90) 

= 45 

SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal 

ideal). 

= 1/6 (75 - 15) 

= 1/6 (60) 

= 10 
a. 𝑿 > 𝑿 𝒊 + 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Sangat Baik) 

𝑋 > 45+ 1,80 . 10 

𝑋 > 45 + 18 

𝑋 > 63 

b.  𝑿 𝒊 + 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 + 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Baik) 

45 + 0,60 . 10 < 𝑋 ≤ 45 + 1,80 . 10 

45 + 6 < 𝑋 ≤ 45 + 18 

51 < 𝑋 ≤ 63 

c. 𝑿 𝒊 − 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Cukup) 

45– 0,60 . 10 < 𝑋 ≤ 45 + 0,60 . 10 

45 – 6 < 𝑋 ≤ 45 + 6 
39 < 𝑋 ≤ 51 

d.  𝑿 𝒊 − 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 − 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Kurang) 

45 – 1,80 . 10 < 𝑋 ≤ 45 - 0,60 . 10 

45 – 18 < 𝑋 ≤ 45- 6 
27 < 𝑋 ≤ 39 

e. 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 − 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 ( Sangat kurang) 

X ≤45 – 1,80 . 10 

X ≤45 – 18 

X ≤ 27 

Berdasarkan hasil analisis kepraktisan guru di SDN 1 Kembang Sari, memperoleh 

skor keseluruhan sebanyak 410 dengan rata-rata 68,33 yang berada pada rentang 

skor X > 63 kategori “sangat baik”. 

𝛴𝑥 
𝑥 = 

𝑛 
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Lampiran 53. Angket kepraktisan Guru SDN 2 Tebaban 

HASIL ANALISIS KEPRAKTISAN GURU SDN 2 TEBABAN 
 

 

X = 
702 

10  
X= 70,2 

 

 

Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal 

= 15 x 5 

= 75 

Skor minimal  = jumlah item x skor minimal 

= 15 x 1 

= 15 

X̅i= Rerata skor ideal = ½ (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal). 

= ½ ( 75 + 15) 

= ½ ( 90) 

= 45 

SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal 

ideal). 

= 1/6 (75 - 15) 

= 1/6 (60) 

= 10 
a. 𝑿 > 𝑿 𝒊 + 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Sangat Baik) 

𝑋 > 45+ 1,80. 10 

𝑋 > 45 + 18 

𝑋 > 63 

b.  𝑿 𝒊 + 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 + 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Baik) 

45 + 0,60. 10 < 𝑋 ≤ 45 + 1,80. 10 

45 + 6 < 𝑋 ≤ 45 + 18 

51 < 𝑋 ≤ 63 

c. 𝑿 𝒊 − 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Cukup) 

45– 0,60. 10 < 𝑋 ≤ 45 + 0,60. 10 

45 – 6 < 𝑋 ≤ 45 + 6 

39 < 𝑋 ≤ 51 

d.  𝑿 𝒊 − 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 − 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Kurang) 

45 – 1,80. 10 < 𝑋 ≤ 45 - 0,60. 10 

45 – 18 < 𝑋 ≤ 45- 6 

27 < 𝑋 ≤ 39 

e. 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 − 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Sangat kurang) 

X ≤45 – 1,80. 10 

X ≤45 – 18 

X ≤ 27 

Berdasarkan hasil analisis kepraktisan siswa di SDN 2 Tebaban, memperoleh skor 

keseluruhan sebanyak 702 dengan rata-rata 70,2 yang berada pada rentang skor X 

> 63 kategori “sangat baik”. 

𝛴𝑥 
𝑥 = 

𝑛 
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Lampiran 54. Hasil Analisis Kepraktisan Guru SDN 3 Pancor 

HASIL ANALISIS KEPRAKTISAN GURU SDN 3 PANCOR 

 

 

 

 

 

 

 

X = 
698 

10 

X= 69,8 

Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal 
= 15 x 5 

= 75 

Skor minimal  = jumlah item x skor minimal 

= 15 x 1 

= 15 

 

X̅i= Rerata skor ideal = ½ (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal). 

= ½ (75 + 15) 

= ½ (90) 

= 45 

 

SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal 

ideal). 

= 1/6 (75 - 15) 

= 1/6 (60) 

= 10 
a. 𝑿 > 𝑿 𝒊 + 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Sangat Baik) 

𝑋 > 45+ 1,80. 10 

𝑋 > 45 + 18 

𝑋 > 63 

b.  𝑿 𝒊 + 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 + 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Baik) 

45 + 0,60. 10 < 𝑋 ≤ 45 + 1,80. 10 

45 + 6 < 𝑋 ≤ 45 + 18 

51 < 𝑋 ≤ 63 

c. 𝑿 𝒊 − 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Cukup) 

45– 0,60. 10 < 𝑋 ≤ 45 + 0,60. 10 

45 – 6 < 𝑋 ≤ 45 + 6 

39 < 𝑋 ≤ 51 

d.  𝑿 𝒊 − 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 < 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 − 𝟎, 𝟔𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Kurang) 

45 – 1,80. 10 < 𝑋 ≤ 45 - 0,60. 10 

45 – 18 < 𝑋 ≤ 45- 6 

27 < 𝑋 ≤ 39 

e. 𝑿 ≤ 𝑿 𝒊 − 𝟏, 𝟖𝟎 𝑺𝑩𝒊 (Sangat kurang) 

X ≤45 – 1,80. 10 

X ≤45 – 18 

X ≤ 27 

Berdasarkan hasil analisis kepraktisan siswa di SDN 3 Pancor, memperoleh skor 

keseluruhan sebanyak 698 dengan rata-rata 69,8 yang berada pada rentang skor X 

> 63 kategori “sangat baik”. 

𝛴𝑥 
𝑥 = 

𝑛 
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Lampiran 55. Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Siswa SDN 1 

Kembang Sari 
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Lampiran 56. Instrumen Kuesioner Kepraktisan Siswa SDN 3 Pancor 
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Lampiran 57. Instrumen Kuesioner Kepraktisan Respon Siswa SDN 2 Tebaban 
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Lampiran 58. Angket Respon Guru SDN 2 Tebaban 
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Lampiran 59. Angket Respon Guru SDN 1 Kembang Sari 
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Lampiran 60. Hasil Uji Normalitas 

 

 

Output SPSS test of normality pada Kolmogorov-Semirnov untuk 

kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dengan penerapan model 

pembelajaran kontekstual menggunakan modul berorientasi kearifan lokal bebubus 

Lombok dan kemampuan berpikir kritis kelas kontrol dengan penerapan model 

pembelajaran kontekstual menggunakan buku teks nilai probabilitasnya (Sig) 

berturut-turut adalah 0,200 dan 0,200, selanjutnya untuk literasi sains kelas 

eksperimen dengan penerapan model pembelajaran kontekstual dengan 

menggunakan modul IPA berorientasi kearifan lokal bebubus Lombok nilai Sig. 

sebesar 0,200 dan kelas kontrol dengan penerapan model pembelajaran kontekstual 

menggunakan buku teks nilai probabilitasnya (Sig) sebesar 0,200. Bila dilihat dari 

hasil uji signifikan di atas terlihat bahwa nilai probabilitas (Sig) pada semua 

kelompok lebih besar dari 0,05 maka data-data yang didapat semuanya berdistribusi 

normal. 
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Lampiran 61. Hasil Uji Homogenitas 
 

 

 

Dari output terlihat bahwa nilai probabilitas (Sig) sebesar 0,088 lebih besar dari 

taraf signifikansi 0,05 dengan demikian dapat dikatakan bahwa data tersebut 

homogen sehingga dapat diuji lanjut dengan menggunakan uji multivariate 
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Lampiran 62. Hasil Uji Hipotesis Multivariate 

 

 

Output SPSS di atas memperlihatkan Nilai F hitung untuk uji statistik Pillae 

Trace, Wilks’ Lamda, Hottelings’s Treace dan Roy’s Largest Root menunjukkan 

angka sebesar 35,516 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 dan nilai dari 

probabilitas (Sig) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini 

berarti bahwa secara simultan, terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan 

berpikir kritis dan literasi sains siswa kelas IV sekolah dasar di Gugus 3 Kecamatan 

suralaga antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 

kontekstual menggunakan modul berorientasi kearifan lokal bebubus Lombok 

dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual dengan menggunakan buku 

teks. 
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Lampiran 63. Hasil Uji Korelasi antar Variabel Terikat 

 

 

Hasil Output SPSS di atas menunjukkan hubungan antar variabel terikat yakni: 

1. Nilai Sig.(2-tailed) untuk hubungan antara variabel berpikir kritis kelas 

eksperimen dengan variabel literasi sains kelas eksperimen sebesar 0,073 lebih 

besar dari taraf signifikansi 5% (0,05), hal ini berarti bahwa kedua variabel 

terikat tersebut tidak memiliki hubungan. 

2. Nilai Sig.(2-tailed) untuk hubungan antara variabel berpikir kritis kelas kontrol 

dengan variabel literasi sains kelas kontrol sebesar 0,577 lebih besar dari taraf 

signifikansi 5% (0,05), hal ini berarti bahwa kedua variabel terikat tersebut 

tidak memiliki hubungan. 
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Lampiran 64. Hasil Uji Hipotesis 1 

 

Berdasarkan Output SPSS di atas menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang menerapkan 

model pembelajaran kontekstual dengan menggunakan modul berorientasi kearifan 

lokal dengan model pembelajaran kontekstual dengan menggunakan buku teks 

pada siswa kelas IV. 

 

 

 

 

Lampiran 65. Hasil Uji Hipotesis 2 

 

 

Berdasarkan Output SPSS di atas menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi sains siswa yang menerapkan model 

pembelajaran kontekstual dengan menggunakan modul berorientasi kearifan lokal 

dengan model pembelajaran kontekstual dengan menggunakan buku teks pada 

siswa kelas IV. 
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Lampiran 66. Hasil Uji N-Gain modul Kemampuan Berfikir Kritis 
 

No Resp Pretes Postes 
Skor postes-skor 

pretes 

skor maksimum-skor 

pretes 

N-Gain 

Skor 

N-Gain 

Skor (%) 

Resp 1 62 90 28 38 0,74 73,68 

Resp 2 70 95 25 30 0,83 83,33 

Resp 3 40 75 35 60 0,58 58,33 

Resp 4 71 95 24 29 0,83 82,76 

Resp 5 69 95 26 31 0,84 83,87 

Resp 6 61 75 14 39 0,36 35,90 

Resp 7 79 94 15 21 0,71 71,43 

Resp 8 55 72 17 45 0,38 37,78 

Resp 9 50 78 28 50 0,56 56,00 

Resp 10 80 96 16 20 0,80 80,00 

Resp 11 72 86 14 28 0,50 50,00 

Resp 12 68 84 16 32 0,50 50,00 

Resp 13 64 89 25 36 0,69 69,44 

Resp 14 82 88 6 18 0,33 33,33 

Resp 15 54 72 18 46 0,39 39,13 

Resp 16 62 88 26 38 0,68 68,42 

Resp 17 52 87 35 48 0,73 72,92 

Resp 18 57 82 25 43 0,58 58,14 

Resp 19 64 80 16 36 0,44 44,44 

Resp 20 72 82 10 28 0,36 35,71 

Resp 21 57 72 15 43 0,35 34,88 

Resp 22 76 84 8 24 0,33 33,33 

Resp 23 62 87 25 38 0,66 65,79 

Resp 24 47 79 32 53 0,60 60,38 

Resp 25 68 82 14 32 0,44 43,75 

Resp 26 74 87 13 26 0,50 50,00 

Resp 27 81 95 14 19 0,74 73,68 

Resp 28 76 88 12 24 0,50 50,00 

Resp 29 73 85 12 27 0,44 44,44 

Resp 30 69 87 18 31 0,58 58,06 

Mean 65,57 84,97 19,40 34,43 0,57 56,63 
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Pengembangan N-Gain Skor 

Nilai N-Gain Kategori 

G > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ G ≤ 0,7 Sedang 

G < 0,3 Rendah 

(Melzer; 2008) 
 

 

 

Tafsiran Keefektifan 

Persentase N-Gain Tafsiran 

< 40 Tidak efektif 

40 -55 Kurang efektif 

56 – 75 Cukup efektif 

>75 Efektif 

(Hake; 1999) 

 

 

Berdasarkan hasil penghitungan N-Gain menggunakan Ms. Excel menunjukkan 

bahwa rata-rata N-Gain sebesar 0,57 ini berarti bahwa tingkat keefektifan dari 

produk yang dikembangkan berada pada kategori sedang. Untuk persentase N- Gain 

sebesar 56,63% berada pada interval 56 – 75 dengan kesimpulan bahwa modul 

berorientasi kearifan lokal yang dikembangkan cukup efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa 
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Lampiran 67. Hasil Uji N-Gain modul Literasi Sains 
 

No Resp Pretes Postes 
Skor postes-skor 

pretes 

skor maksimum-skor 

pretes 

N-Gain 

Skor 

N-Gain 

Skor (%) 

Resp 1 66 90 24 34 0,71 70,59 

Resp 2 76 92 16 24 0,67 66,67 

Resp 3 54 76 22 46 0,48 47,83 

Resp 4 71 95 24 29 0,83 82,76 

Resp 5 69 87 18 31 0,58 58,06 

Resp 6 75 85 10 25 0,40 40,00 

Resp 7 82 95 13 18 0,72 72,22 

Resp 8 67 80 13 33 0,39 39,39 

Resp 9 50 80 30 50 0,60 60,00 

Resp 10 82 95 13 18 0,72 72,22 

Resp 11 50 83 33 50 0,66 66,00 

Resp 12 54 85 31 46 0,67 67,39 

Resp 13 77 87 10 23 0,43 43,48 

Resp 14 79 88 9 21 0,43 42,86 

Resp 15 52 78 26 48 0,54 54,17 

Resp 16 64 83 19 36 0,53 52,78 

Resp 17 67 80 13 33 0,39 39,39 

Resp 18 56 80 24 44 0,55 54,55 

Resp 19 65 78 13 35 0,37 37,14 

Resp 20 68 78 10 32 0,31 31,25 

Resp 21 50 81 31 50 0,62 62,00 

Resp 22 44 79 35 56 0,63 62,50 

Resp 23 53 82 29 47 0,62 61,70 

Resp 24 67 80 13 33 0,39 39,39 

Resp 25 71 95 24 29 0,83 82,76 

Resp 26 57 84 27 43 0,63 62,79 

Resp 27 61 85 24 39 0,62 61,54 

Resp 28 52 87 35 48 0,73 72,92 

Resp 29 60 81 21 40 0,53 52,50 

Resp 30 62 85 23 38 0,61 60,53 

Mean 63,37 84,47 21,10 36,63 0,57 57,25 
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Pengembangan N-Gain Skor 

Nilai N-Gain Kategori 

G > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ G ≤ 0,7 Sedang 

G < 0,3 Rendah 

(Melzer; 2008) 
 

 

 

Tafsiran Keefektifan 

Persentase N-Gain Tafsiran 

< 40 Tidak efektif 

40 -55 Kurang efektif 

56 – 75 Cukup efektif 

>75 Efektif 

(Hake; 1999) 

 

 

Berdasarkan hasil penghitungan N-Gain menggunakan Ms. Excel menunjukkan 

bahwa rata-rata N-Gain sebesar 0,57 ini berarti bahwa tingkat keefektifan dari 

produk yang dikembangkan berada pada kategori sedang. Untuk persentase N- Gain 

sebesar 57,25% berada pada interval 56 – 75 dengan kesimpulan bahwa modul 

berorientasi kearifan lokal yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan literasi 

sains siswa. 


